
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

SISWA DENGAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW

DISERTAI PEMBERIAN KETERAMPILAN BERTANYA

(Studi Eksperimen pada siswa Kelas 2 SMPN di Kecamatan Cileunyi)

TESIS

Diajukan untuk Memenubi Sebagian Persyaratan Memperoieh
Gelar Magister Pendidikan dalam Program

Pendidikan Matematika

OJO SUKARJO

NIM: 056435

SEKOLAH PASCA SARJANA

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

2007





MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

SISWA DENGAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW

DISERTAI PEMBERIAN KETERAMPILAN BERTANYA

(Studi Eksperimen pada Siswa Kelas 2 SMPN di Kecamatan Cileunyi)

Oleh

Ojo Sukarjo
NIM. 056435

DISETUJUI DAN DISAHKAN OLEH PEMBIMBING

Yaya S. Kusumah, M.Sc, Ph.D.

PEMBIMBING II

Dr. Sutawanir Darwis

Mengetahui
Ketua Program Studi Pendidikan Matematika SPS UPI Bandung

Prof. Jozua Sabandar, MA., Ph.D.





ABSTRAK

Ojo Sukarjo (2007). Memngkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw disertai Pemberian Keterampilan
Bertanya.

Penelitian ini berfokus pada upaya untuk mendeskripsikan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas II SMPN I dengan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian keterampilan bertanya.
Penelitian ini dilakukan sehubungan kurangnya keaktifan yang dimiliki para siswa dan
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan
soal matematiS; Oleh karena itu, diperlukan sebuah usaha untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dengan memberikan aktivitas
pembelajaran yang dapat mendukung berkembangnya kemampuan pemecahan
masalah mereka. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah salah satu model
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk menumbuhkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa serta membuat mereka terlibat aktif dalam
kegiatan belajar di kelas. Penelitian ini merupakan studi eksperimen berbentuk
randomized-pretest-postest control group dessign dengan subjek penelitian sebanyak
83 siswa kelas II SMPN I Cileunyi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu; 1) tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa; 2) lembar obsevasi
yang bertujuan untuk merekam aktivitas siswa pada pemebalajaran kelas eksperimen;
3) skala sikap yang berftingsi untuk mengungkap respon siswa terhadap pembelajaran
yang diterapkan pada kelas eksperimen; dan 4) angket pendapat guru yang berftingsi
untuk mengetahui pendapat dan tanggapan guru terhadap penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Berdasarkan analisis data, diperoleh kesimpulan
bahwa 1) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik daripada
siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional; 2) peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw signifikan meningkat; 3) Siswa memiliki sikap positif terhadap
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw; 4) siswa yang
memperoleh pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw aktif dalam belajar, terutama
berdiskusi dengan temannya sesama kelompok, dan siswa berani mengemukakan atau
mengajukan pertanyaan kepada guru maupun kepada siswa lainjiya, serta kreatif dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
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jawab antara guru dan siswa maupun antar siswa. Pembelajaran dengan model

kooperatif ini akan ditelaah peningkatannya terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa. Subjek sampel penelitian sebanyak 40 siswa dari kelas II-C sebagai
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat maju menempatkan pendidikan sebagai lembaga yang memiliki

peran dinamis. Pendidikan diarahkan untuk mengembangkan dan mengubah

pengetahuan, budaya, dan struktur sosial. Dalam pandangan masyarakat maju

pengetahuan menjadi kekayaan yang sangat produktif, sehingga suatu pekerjaan

dianggap produktif apabila didasarkan kepada akal, bukan kepada kekuatan tangan

atau tenaga.

Pendidikan, mulai dari pendidikan dasar, menengah sampai pendidikan tinggi,

merupakan pendidikan formal yang mempunyai tujuan mencetak para siswa agar

menjadi individu-individu yangmemiliki kepribadian sesuai dengan tujuan pendidikan

nasional. Winkel (1983) memberi arti sekolah sebagai pendidikan formal yang yang

terencana. Pendidikan terencana adalah suatu proses kegiatan yang direncanakan dan

terorganisir, yang terdiri atas kegiatan belajar-mengajar. Sesuai dengan pendapat

Mursel (1995. h. 5) bahwa, keberadaan sekolah bertujuan membentuk kepribadian

pelajar dan melengkapinya dengan sumber-sumber kebudayaan umat manusia dengan

mengajarkan kepadanya mata pelajaran tertentu.

Pendidikan menengah memiliki peran cukup strategis dalam upaya

mempersiapkan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas, karena di tingkat

pendidikan menengah siswa memperoleh kesempatan mengembangkan potensi yang

dimilikinya secara formal. Pengajaran matematika diberikan di SMP bertujuan untuk



memberikan layanan kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang menyangkut

aspek kognitif, aflfektif, maupun psikomotor. Pembelajaran matematika diberikan juga

di sekolah menengah agar siswa mampu menghadapi perubahan keadaan dalam

kehidupan yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran

secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur dan efektif.

Pemikiran secara logis merupakan keharusan dalam pengembangan pribadi

anak, oleh karena itusetiap pembelajaran merupakan tanggung jawab guru. Sedangkan

orang tua mengharapkan agar prestasi belajaranaknya meningkat. Namun tidaksemua

siswa dapat meningkatkan kemampuannya, karena ada siswa yang lemah atau lamban

dalam peningkatan kemampuan. Bagi anak yang lemah atau lamban perlu mendapat

perlakuan lain agar proses belajarnya ada peningkatan. Perlakuan Iain diantaranya guru

memberikan model, teknik, strategi pembelajaran yang dapat menarik minat anak mau

belajar.

Peran guru pada kegiatan belajar mengajar hams dapat memotivasi siswa agar

mau mengikuti pembelajaran. Guru harus tepat dalam menyusun skenario

pembelajaran, sehingga skenario pembelajaran itu menarik bagi anak. Kenyataan di

lapangan saat ini guru masih menggunakan cara konvensional tidak menggunakan

model pembelajaran yang lain.

Dari kegiatan pembelajaran diharapkan siswa berperan aktif, kreatif dan

mampu menganalisis yang dihadapinya, sehingga kemampuan siswa akan lebih

meningkat, terutama kemampuan pemecahan masalah matematis. Karena kemampuan

pemecahan masalah matematis merupakan salah satu bagian dari standar kompetensi

yang harus dikuasai oleh siswa.



Bidang studi matematika di SMP masih kurang disenangi oleh para siswa,

sebagaimana pendapat Wahyudin (2001, h.l) bahwa matematika merupakan mata

pelajaran yang sulit untuk diajarkan maupun dipelajari, karena matematika merupakan

pelajaran yang sangat hierarkis. Sedangkan Ruseflfendi (1989, h.l5) mengemukakan

bahwa matematika (ilmu pasti) bagi anak-anak pada umumnya merupakan pelajaran

yang tidak disenangi, sehingga hasil belajar matematika kurang berhasil. Oleh karena

itu guru matematikaharus siap dengan strategi yang perlu diberikan.

Pendapat Suherman dan Winataputra (1994, h. 421) tidak jarang murid yang

asalnya menyenangi pelajaran matematika beberapa bulan kemudian menjadi acuh

sikapnya terhadap matematika. Siswa acuh terhadap matematika salah satu

penyebabnya adalah cara mengajar guru kurang cocok penyajiannya, praktek

pembelajaran guru sehari-hari yang kurang menguntungkan bagi siswa. Pembelajaran

berlangsung membosankan, kaku, kurang abstrak, tidak dikaitkan dengan realitas

kehidupan siswa. Untuk mencegah terjadinya kegagalan siswa dalam mata pelajaran

matematika, guru harus dapat menerapkan model pembelajaran yang cocok dengan

materi yang sedang disajikan.

Suherman (2001, h.3) mengemukakan bahwa pembelajaran akan menjadi lebih

bermakna (meaningful), jika siswa tidak hanya belajar untuk mengetahui sesuatu

(learning to know about) tetapi juga belajar melakukan (learning to do), belajar

menjiwai (learning to be), dan belajar bagaimana seharusnya belajar (learning to

learn), serta belajar bersosialisasi dengan sesama teman (learning to live together).

Hudoyo (1980, h.l87) mengemukakan bahwa soal yang berkaitan dengan

kalimat sangat menyulitkan siswa yang kemampuannya kurang. Rendahnya



kemampuan siswa mengakibatkan kurang keberanian dalam mengemukakan pendapat

dan kurang bisa dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematis.

Pemecahan masalah dalam proses pembelajaran sangat penting, terutama

dalam pembelajaran matematika, sebagaimana dikemukakan oleh Braca (dalam

Sumarmo (1994, h.8-9) sebagai berikut: (1) kemampuan penyelesaian masalah

merupakan tujuan umum pengajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya

matematika; (2) penyelesaian masalah meliputi metoda, prosedur, dan strategi,

merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika; dan (3) penyelesaian

matematika merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika. Peran guru

dalam pemecahan masalah bukan hanya sebagai penyusun persiapan pembelajaran dan

menyajikan materi pelajaran saja, tetapi disamping itu guru harus menjadi

pembimbing, fasilitator, motivatordan dinamisatoruntuk semua siswa yang diajamya.

Sumarmo (1994, iii) mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah

pada dasarnya merupakan satu di antara hasil belajar yang akan dicapai dalam

pengajaran matematika di tingkat sekolah manapun. Oleh karena itu pembelajaran

matematika selalu memproses terwujudnya kemampuan pemecahan masalah, karena

siswa dapat mencapai prestasi yang optimal. Proses pembelajaran khususnya

pembelajaran matematika kreativitas guru diperlukan terutama dalam menentukan

model pembelajaran, sehingga strategi, pendekatan dan teknik pembelajaran cocok

dengan pokok bahasan yang akan disajikan. Pemilihan model pembelajaran yang

cocok akan membuat siswa memjadi aktif dan kreatif, sehingga prestasi belajar anak

akan mencapai tingkat yang diharapkan.

Kenyataan di lapangan, khususnya di SMP, masih banyak guru belum

memanfaatkan pemecahan masalah sebagai kunci dalam keberhasilan pembelajaran



matematika. Guru yang kurang kreatif dan tepat dalam penyusunan skenario

pembelajaran, mengakibatkan siswa kurang memahami makna yang sebenarnya dari

suatu permasalahan. Siswa cukup menyelesaikan dengan menggunakan prosedur yang

diketahuinya saja, tanpa mencari jalan lain untuk menyelesaikannya. Model

pembelajaran yang diterapkan sekarang masih menggunakan model pembelajaran

biasa atau konvensional, yang terfokus pada pengajar. Dalam kegiatan belajar-

mengajar siswa hanya mengikuti perintah guru, siswa hanya menyelesaikan soal-soal

saja.

UNESCO tahun 1996 menetapkan empat pilar utama pendidikan untuk abad

21, yaitu learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to live together.

Dari keempat pilar ini saling melengkapi satu sama lainnya, sehingga diharapkan

semua pendidik/guru dapat menciptakan model pembelajaran yang memuat keempat

pilar tersebut secara berimbang. Jika guru dapat menciptakan model pembelajaran

sesuai dengan pilar yang diharapkan, maka kegiatan belajar di kelas tidak akan

membosankan dan tidak akan monoton. Model kegiatan tersebut memperlihatkan

kegiatan guru berkurangsedangkan kegiatansiswa bertambah.

Dalam menjalankan tugas sehari-hari setiap guru yang akan melaksanakan

pembelajaran di kelas, disadari atau tidak, harus memilih model pembelajaran tertentu

agar pelaksanaan pembelajaran lancar, dan hasilnya optimal. Model yang dipilih pada

setiap pembelajaran harus cocok dengan pokok bahasan dantingkatan kelassiswa.

Guru dalam penerapan model pembelajaran tidak lepas dari menyusun

pertanyaan, yang tujuannya untuk memancing siswa agar siswa mau belajar Semua

pertanyaan harus tersusun sesuai dengan kemampuan anak. Cara menyampaikannya

harus dengan cara-cara yang baik agar siswa mau o^ojawabnya. Selain siswa harus



bisa menjawab, juga siswa dipancing untuk dapat mengajukan pertanyaan, baik

pertanyaan ditujukan kepada guru ataupun kepada temannya. Jika siswa mau

mengajukan pertanyaan berarti siswa dapat mengungkapkan permasalahan yang ada di

pikirannya.

Permasalahan yang timbul, proses pembelajaran yang bagaimana yang dapat

menjadikan siswa dapat berinteraksi, dapat memecahkan permasalahan matematika?

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu model yang

di duga dapat mengatasinya, karena melalui kooperatif tipe Jigsaw para siswa

melaksanakan diskusi dua kali, yaitu diskusi di kelompok ahli dan diskusi saat

menyampaikan laporan di kelompok asal secara bergantian. Di kelompok asal siswa

bertanggung jawab menyampaikan laporan hasil dari kelompok ahli, sehingga semua

siswa baik yang pandai maupun yang kurang pandai terlatih untuk menyampaikannya.

Roestiyah (1991, h. 135) mengemukakan bahwa siswa dapat mengembangkan

daya berpikir, daya inisiatif, kreatif, tanggung jawab, dan melatih, dengan model

belajar kooperatif. Dalam model pembelajaran kooperatif para siswa lebih berani

mengajukan pertanyaan terhadap temannya dibandingkan dengan mengajukan

pertanyaan terhadap guru, begitu juga cara menjawab pertanyaan atau mengemukakan

pendapat lebih berani terhadap teman sendiri. Sehingga keaktifan siswa dalam

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih menonjol bila dibandingkan dengan

pembelajaran yanghanyamenggunakan ceramah dan tanyajawab.

Berdasarkan paparan di atas, penulis merasa perlu untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Oleh karena itu penulis

merealisasikan upaya tersebut dalam suatu penelitian dengan judul "Meningkatkan

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dengan Pembelajaran Kooperatif

Tipe Jigsaw disertai Pemberian Keterampilan Bertanya."



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara kelas

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian

keterampilan bertanya, dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model

pembelajaran konvensional, ditinjau dari setiap aspek pemecahan dan ditinjau dari

keseluruhan?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe Jigsawdisertai pemberianketerampilan bertanya?

3. Bagaimana sikap siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

disertai pemberian keterampilan bertanya?

4. Bagaimana interaksi siswa selama proses pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

disertai keterampilan bertanya berlangsung ?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan permasalahan, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

kaitannya antara pembelajaran pemecahan masalah matematis siswa yang

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian

keterampilan bertanya. Secara khusus tujuan penelitiansebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

mendapat pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya

dengan siswa yang mendapat pembelajaran biasa.



2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah mat!

setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pemBSlajanm^

kooperatiftipeJigsaw disertai pemberian keterampilan bertanya.

3. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw disertai pemberian keterampilan bertanya dalam peningkatan pemecahan

masalah matematis siswa.

4. Untuk menelaah interaksi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru

a. Memberikan masukan kepada guru-guru Sekolah Menengah Pertama khususnya

guru kelas II SMP, sebagai bahan pertimbangan ketika membuat perencanaan

pembelajaran dalam peningkatan pemecahan masalah matematis siswa, perlu

memperhatikan model pembelajaran yang akan digunakan.

b. Memberikan sumbangan pikiran dalam usaha perbaikan kegiatan belajar

mengajar bidang studi matematika, terutama dalam meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan model kooperatif

tipe Jigsaw disertai pemberian keterampilan bertanya.

2. Bagi Siswa

a. Pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw disertai

pemberian keterampilan bertanya dalam meningkatkan pemecahan masalah

matematis siswa, sikap para siswa lebih baik.

b. Interaksi siswadalam melaksanakan pembelajaran kooperatif tipejigsaw disertai

pemberian keterampilan bertanya untuk meningkatkan pemecahan masalah

matematis siswa, interaksi siswa lebih meningkat.

r%2T&k
$££li



E. Defmisi Operasional

Agar tidak salah penafsiran dalam menangkap tujuan dari penelitian ini, perlu

dijelaskan definisi operasional sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah kemampuan siswadalam

menyelesaikan soal-soal matematika yang memperhatikan proses dengan langkah-

langkah pemecahan masalah matematis yang dapat ditempuh. Menurut Polya ada

empat (4), yaitu: memahami masalah, membuat rencana penyelesaian masalah,

melakukan perhitungan, dan memeriksa kembali.

2. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu model pembelajaran dengan cara

diskusi, mendorong para siswa menjadi aktif dan kreatif. Aktivitas Jigsaw menurut

Slavin (1995) adalah: membaca, diskusi kelompok ahli, laporan kelompok, kuis,

dan perhitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan kelompok. Model

kooperatif tipe Jigsaw menekankan pada pengelompokan yang anggota

kelompoknya terdiri dari 4 orang, paling banyak 6 orang.

3. Pembelajaran Konvensional adalah model belajar yang dilaksanakan dengan

pengajaran secara klasikal dan kegiatan berpusat pada guru.

F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian yang tertera dalam rumusan masalah, hipotesisnya dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan model

pembelajaran kooperatiftipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya lebih baik dari-

pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan cara

konvensional.



2. Meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya.

3. Sikap siswa positif terhadap pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw disertai

keterampilan bertanya dalam meningkatkan pemecahan masalah matematis siswa.

4. Kegiatan siswa dengan pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw yang disertai

keterampilan bertanya dalam meningkatkan pemecahan masalah matematis siswa

menjadikan interaksi kegiatan kelompok yang sangat baik.





BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Matematika

Sampai saat ini belum ada yang dapat memberikan satu batasan atau definisi

yang pasti tentang matematika. Hal ini disebabkan matematika terus berkembang dan

memiliki banyak cabang. Ruseffendi (1991, h. 27) mengemukakan bahwa arti atau

definisi matematika secara tepat dan singkat belum dapat diterapkan, karena

matematika dan cabang-cabangnya makin lama makin berkembang.

Johnson dan Rising (dalam Ruseffendi, 1991, h. 28) berpendapat bahwa

matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logis.

Sujiono (1988, h. 4) memberikan definisi atau pengertian terhadap matematika adalah

sebagai bagian pengetahuan manusia tentang bilangan dan kalkulasi. Sedangkan Fisher

(dalam Suryadi, 2000, h.l) bahwa matematika sebuah disiplin ilmu yang memuat

sejumlah konsep, prinsip dan keterampilan adalah pandangan bahwa matematika

sebuah disiplin ilmu statik.

Soejadi (1994, h. 41) mengartikan matematika sekolah (School mathematics)

adalah sebagai bagian dari matematika yang dipilih atas dasar maksud kependidikan

serta berguna untuk mengembangkan kemampuan dan kepribadian peserta didik dan

tuntutan perkembangan nyata dari lingkungan hidup yang selalu berkembang seiring

dengan berkembangnya ilmupengetahuan dan teknologi.

B. Proses Belajar Mengajar Matematika

Winkel (1983, h.l5) mengartikan belajar sebagai proses psikis yang

berlangsung melalui interaksi aktifsubjek dengan lingkungannya, menurut Suherman
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(1994, h. 1) belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap

sebagai hasil dari pengalaman.

Ibrahim dan Syaodih (1993, h. 8) mengemukakan bahwa pengajaran berarti

interaksi antara guru dengan siswa. Dalam interaksi belajar mengajar, guru melakukan

pembelajaran. Proses belajar model pembelajaran kooperatif, siswa dikondisikan untuk

aktif dalam kelompoknya.

Pembelajaran matematika adalah suatu proses pembelajaran matematika yang

memungkinkan siswa di dalam situasi dapat melaksanakan pembelajaran.

C. Strategi dan Model Mengajar

Hamalik (1990, h. 225) mengemukakan bahwa strategi mengajar adalah

merupakan cara mengajar yang harus ditempuh dalam situasi-situasi khusus atau

dalam keadaan tertentu yang spesifik. Pendapat lain tentang strategi dikemukakan oleh

Ruseffendi (1980, h. 96) yang menyatakan bahwa strategi mengajar adalah prosedur

khusus untuk mengajarkan topik atau pelajaran tertentu.

Suherman mengemukakan (2001, h. 6) bahwa strategi adalah siasat atau kiat

yang sengaja direncanakan oleh guru, berkenaan dengan segala persiapan

pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar dan tujuannya

yang berupa hasil belajar bisa tercapai secara optimal.

Dari semua pendapat tentang strategi menyatakan bahwa model pembelajaran

adalah cara menyajikan materi yang bersifat umum. Model pembelajaran tersebut

sebagai pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang menyangkut strategi,

pendekatan, metode, danteknik mengajar di kelas.
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D. Pemecahan Masalah dalam Matematika

1. Pengertian Masalah Dalam Matematika

Pendapat Hudoyo (1988, h. 174) yang dimaksud dengan masalah adalah

sesuatu yang mengandung pertanyaan yang harus dijawab. Pertanyaan yang

merupakan masalah tidak tetap maksudnya pertanyaan bagi seseorang merupakan

masalah, tetapi bagi orang lain mungkin bukan masalah. Selain itu pertanyaan bagi

seseorang pada saat ini menjadi masalah, mungkin untuk saat lain atau waktu lain

untuk orang tersebut bukan sesuatu masalah. Sesuai dengan pendapat Hudoyo (1979,

h. 157) menyebutkan bahwa suatu pertanyaan menjadi masalah bagi seseorang apabila,

(1) pertanyaan yang dihadapkan kepada seorang siswa dapat mengerti oleh siswa

tersebut; dan (2) pertanyaan tersebut tak dapat dijawab dengan prosedur rutin yang

telah diketahui oleh siswa tersebut.

Hasbullah (2000, h.10) menyebutkan bahwa suatu pertanyaan merupakan

masalah apabila pertanyaan tersebut menantang untuk dijawab dan menjawabnya

tidak dapat dilakukan dengan menggunakan sutu prosedur yang rutin. Pendapat lain

Sumarmo (1994) menyatakan bahwa pemecahan masalah sebagai kemampuan dasar

merupakanjawaban pertanyaan yang kompleks.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disebutkan bahwa masalah

matematika adalah suatu pertanyaan yang diajukan kepada siswa untuk diselesaikan,

dan menyelesaikannya tidak dapat digunakan prosedur yang rutin yang telah diketahui

oleh siswa sebelumnya.

2. Pemecahan Masalah dalam Matematika

Cooney (dalam Murtado, 1987, h. 75) menyebutkan bahwa pemecahan masalah

adalah proses menerima masalah dan berusaha menyelesaikan masalah itu. Selain itu
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Coonney (dalam Hudoyo, 1979, h. 161) menyatakan bahwa mengajar siswa untuk

menyelesaikan masalah-masalah memungkinkan siswa itu menjadi lebih analitis dalam

mengambil keputusan di dalam kehidupan. Pendapat Gagne (dalam Ruseffendi, 1992,

h. 165) menyatakan belajar pemecahan masalah merupakan tipe belajar yang paling

tinggi tingkatannya dan kompleks bila dibandingkan dengan jenis belajar isyarat,

stimulus respons, rangkaian gerak, rangkaian verbal, belajar memperbedakan,

pembentukan konsep, pembentukan aturan.

Killen (1998, h.110) mengemukakan bahwa pemecahan masalah digunakan

sebagai strategi pada saat kita menginginkan siswa memperoleh pemahaman yang

mendalam mengenai suatu materi yang telah diajarkan dan siswa tidak hanya sekedar

menghapal tetapi juga memahami.

Nasution (2000, h. 139) mengemukakan bahwa memecahkan masalah,

memerlukan pemikiran dengan menggunakan dan menghubungkan berbagai aturan

yang telahdikenal menurut kombinasi berlainan.

Berdasarkan uraian di atas, pemecahan masalah matematis siswa dapat

dipandang sebagai proses pembelajaran dimana siswa dapat menemukan pemecahan

dengan konsep yang baru. Pemecahan masalah matematis siswa pada hakekatnya

adalah belajar berpikir atau balajar bernalar dan mengaplikasikan pengetahuan-

pengetahuan yang telah diterima untuk memecahkan masalah matematis siswa yang

baru yang belum pernah ditemukan sebelumnya.

3. Langkah-Langkah Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah matematika agar mencapai tujuan yang diharapkan maka

harus merencanakan langkah-langkah yang sesuai dengan masalah yang dihadapi.

Langkah tersebut mengarah pada kegiatan siswa sehingga siswa dengan aktif bisa
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menyelesaikan masalah matematika. Polya (1985, xvi-xvii) mengemukakan proses

yang dapat dilakukan dalam proses pemecahan masalah, melalui 4 langkah, yaitu:

a. memahami masalah,

b. merencanakan pemecahan,

c. melakukan perhitungan,

d. memeriksa kembali.

Berdasarkan penjelasan langkah dari Polya, maka langkah-langkah yang tertera

di atas merupakan langkah yang sangat tepat untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa. Karena dengan langkah-langkah itu akan

memudahkan proses pembelajarannya.

E. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerja

sebagai suatu tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas,

atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya. Ada beberapa hal

yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran kooperatif agar lebih menjamin para

siswa bekerjasecara kooperatif, hal tersebutmeliputi:

1. Para siswa yang bergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa mereka

adalah bagian dari sebuah tim, dan mempunyai tujuan bersama yang harus dicapai.

2. Para siswa yang tergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa

masalah yang mereka hadapi adalah masalah kelompok dan bahwa berhasil atau

tidaknya kelompok ituakan menjadi tanggung jawab bersama oleh seluruh anggota

kelompok.
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3. Untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang tergabung dalam kelompok

harus berbicara satu sama lain dalam mendiskusikan masalah yang dihadapinya.

4. Para siswa yang tergabung dalam suatu kelompok harus menyadari bahwa setiap

pekerjaan siswa mempunyai akibat langsung pada keberhasilan kelompok.

Stahl (1994) berpendapat bahwa pembelajaran kooperatifadalah pembelajaran

yang dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik, dan meningkatkan sikap tolong

menolong dalam perilaku sosial. Sementara Suryadi (1999) menyebutkan bahwa

pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang dapat

meningkatkan kemauan berpikir siswa. Sedangkan Slavin (1985) menyebutkan bahwa

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan

bekerjadalam kelompok kecil secara kolaboratifyang anggotanya empat sampai enam

orang, dengan struktur kelompok heterogen.

Sebagaimana pendapat Roos (1995) mengatakan bahwa, belajar kooperatif

memberikan kontribusi untuk pembaharuan pendidikan matematika dalam komunikasi

dan interaksi yang terjadi diantara siswa. Interaksi akan menjadikan siswa aktif belajar

dan akan mencapai keberhasilan dalam belajar. Pembelajaran kooperatif menurut

Slavin (1995) terbagi menjadi 5 tipe, yaitu :

(1) Student-Teams-Achievement-Divisions (STAD),

(2) Teams-Games-Tournaments (TGT),

(3) Teams-Assisted-Individualization (TAT),

(4) Cooperative-Integrated-Reading-and Composition (CIRC)

(5) Jigsaw

Kelima tipe tersebut semuanya merupakan suatu model yang dapat membuat

siswa menjadi aktif dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian di atas
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pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang dapat

mengaktifkan belajar siswa. Sehingga dengan pembelajaran kooperatif, terjadi

interaksi tatap muka langsung, mempunyai rasa tanggung jawab, dan adanya

keterampilan dalam menjalin hubungan.

Salahsatu di antara tipe pembelajaran kooperatifadalah tipeJigsaw, yang lebih

mendorong kreativitas komunikasi dalam kelompok, karena pada tipe ini mempunyai

tim ahli. Selain mempunyai kelebihan kerja sama dalam kelompok, juga memahami

materi yang berbeda-beda dalam soal-soal pemecahan masalah, karena siswa bisa

berdiskusi dalam kelompok dua kali. Dalam tipe Jigsaw siswa dituntut untuk bisa

menyampaikan hasil diskusi, sehingga siswa mempunyai rasa tanggung jawab dalam

membawakan materi hasil diskusi di kelompok pertama, ke kelompok asal.

F. Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah salah satu dari beberapa tipe

pembelajaran kooperatif. Dalam tipe Jigsaw siswa lebih kreatif dalam komunikasi

dalam kelompok, karena dalam tipe ini terdapat tim ahli. Selain mempunyai kelebihan

dalam kerja sama dalam kelompok siswa, juga dapat memahami materi yang berbeda-

beda dalam soal-soal pemecahan masalah matematis, karena siswa bisa berdiskusi

dalam kelompok dua kali. Dalam tipe Jigsaw siswa dituntut untuk bisa menyampaikan

hasil diskusi, sehingga siswa mempunyai rasa tanggung jawab dalam membawakan

materi hasil diskusi di kelompok pertama, untuk disampaikan lagi dalam kelompok

asal secara bergiliran dari semua anggota.

Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dilaksanakan dengan menggunakan

langkah-langkahyang beraturan, yaitu :
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Langkah pertama

Siswa dikelompokkan dalam kelompok kecil, yang heterogen, baik dilihat dari

kemampuannya, maupun jenis kelamin. Dalam pembentukan kelompok sebaiknya

siswa tidak diberi kebebasan dalam memilih kelompok, karena biasanya siswa

memilih teman dekatnya saja atau kelompok pandai bersatu dengan kelompok pandai,

sehingga kelompok rendah bersatu jadi satu kelompok. Selain itu biasanya jika diberi

kebebasan akan terjadi satu kelompok laki-laki semua atau perempuan semua.

Sedangkan dalam kelompok pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw diharapkan

heterogen. Setiap kelompok anggotanya sekitar 4 atau 6 orang, karena jika satu

kelompok terlalu banyak akan terjadi diskusi yang kurang efektif. Sesuai dengan

pendapat Hudoyo (1989, h. 314) bahwa anggota kelompok terdiri dari 4 atau 6 orang

akan efektif. Jumlah siswa kelompok eksperimen 40 siswa dijadikan 10 kelompok

dengan anggota tiap kelompok 4 siswa. Setiap anggota kelompok mempunyai tugas

masing-masing.

Langkah ke-2

Dalam tahap ini masing-masing anggota kelompok yang mempunyai tugas

yang sama, bergabung menjadi satu kelompok. Anggota kelompok tersebut

mendiskusikan satu permasalahan yang ditugaskan oleh guru, sehingga siswa bisa

menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dalam kelompok ahli. Peran guru

sewaktu siswa melaksanakan diskusi berperan sebagai monitoring serta berperan

sebagai motivator, dinamisator, nara sumber, dan fasilitator. Setelah masing-masing

anggota kelompok ahli dapat menyelesaikan permasalahan, maka anggota kelompok

ahli kembali ke kelompok asal.
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Langkah ke-3

Setelah anggota kelompok berkumpul di kelompok asal, semua anggota

kelompok mempunyai tugas untuk menjelaskan materi masing-masing yang telah di

dapat dari kelompok ahli. Setiap anggota bertanggung jawab dalam menjelaskan

materi yang dibawanya. Laporan setiap anggota kelompok bergantian menjadi

pembahas materi, sehingga terjadi pembahasan yang efektif. Pada tahap ini siswa

banyak menemui permasalahan matematika yang tingkat kesukarannya bervariasi.

Keaktifan siswa dalam kelompok menjadikan mental anak perkembangan dikarenakan

diperkaya pengalaman yang diterima dari teman sebaya. Sebagaimana pendapat

Piaget (dalam Ruseffendi, 1992, h. 133) bila menginginkan perkembangan mental

maka lebih cepat dapat masuk kepada tahap yang lebih tinggi, supaya anak diperkaya

dengan banyak pengalaman. Pada tahap ini pelaksanaan laporan hasil diskusi tetap

dipimpin olehketuakelompok, gurusebagai fasilitator.

Langkah ke-4

Pada tahap selanjutnya siswa mempresentasikan permasalahan yang telah

didiskusikan secara bergantian. Setelah selesai penampilan perwakilan kelompok maka

diberikan tes. Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat menguasai

pemecahan masalah matematis dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw disertai pemberian keterampilan bertanya setelah melalui beberapa langkah

kegiatan. Pemberian tes dilakukan setelah selesai diskusi, tujuannya untuk mengukur

keberhasilan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, baik keberhasilan

secara individu maupun keberhasilan secara kelompok.

Berdasarkan langkah-langkah yang diterapkan dalam proses pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw akan menunjukkan kegiatan siswa dalam interaksi di dalam
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kelompok lebih meningkat, serta tanggung jawab siswa untuk menyampaikan hasil

diskusi di kelompok asal. Setiap anggota kelompok dalam menyampaikan laporan di

kelompok asal harus lebih jelas, bukan hanya melaporkan tetapi harus bisa menerima

pertanyaan dari anggota yang lain.

G. Keterampilan Bertanya

Pada hakekatnya melalui kegiatan bertanya, seseorang akan mengetahui dan

mendapatkan jawaban tentang apa yang ingin diketahuinya. Demikian juga dalam

proses belajar-mengajar, kegiatan tanya jawab antara guru dengan siswanya atau antar

siswa dengan siswa lainnya sering kali terjadi di dalam suatu kelas yang dinamis dan

multi arah.

Kegiatan keterampilan bertanya haruslah diciptakan oleh guru melalui berbagai

cara yang dapat merangsang siswa untuk mau menjawab. Kegiatan bertanya sebaiknya

tidak terjadi dalam komunikasi satu arah antara guru dengan siswa dan siswa dengan

siswa tertentu saja, tetapi harus terjadi dalam komunikasi multi arah antara guru

dengan siswa dan siswa dengan siswa. Untuk itu guru harus memberikan bimbingan

keterampilan bertanya kepada siswa, agar siswa terampil bertanya, pada waktu

melaksanakan diskusi.

Kegiatan bertanya yang dilakukan oleh guru atau siswa, baik secara klasikal

maupun secara kelompok, akan berdampak positif apabila pertanyaan tersebut cukup

berbobot, mudah dimengerti, atau relevan dengan topik yang sedang dibicarakan.

Pertanyaan yang disusun secara sistematis, jelas dan logis akan berpengaruh secara

positifterhadap respon yang diberikan olehsiswa.



vTgfc?
Keterampilan dasar mengajar mengenai keterampilan bertanyA ^^^fffcy^

melatih siswa, agar siswa terampil bertanya. Bertanya memegang peranan penting,

sebab pertanyaan yangtersusun baikdengan teknik yang tepat akan:

1. meningkatkan partisipasi dalam kegiatan proses pembelajaran;

2. membangkitkan minat dan rasa ingin tahu terhadap sesuatu masalah yang sedang

dibicarakan;

3. mengembangkan pola berpikir dan cara belajar aktif, sebab berpikir itu sendiri

sesungguhnya adalah bertanya;

4. menuntun proses murid, sebab pertanyaan yang baikakan membantu jawaban yang

baik;

5. memusatkan perhatian murid terhadap masalah yangsedang dibahas.

Berdasarkan hasil penelitian Brown dan Edmonson (dalam Edi s, h. 14), yang

dilakukan terhadap 40 guru sekolah lanjutan terdapat lima alasan utama yang paling

umum perlu mengajukan pertanyaan, yaitu:

1. Untuk lebih meningkatkan pemikiran dan pemahaman

2. Untuk memeriksa apa yang sudah diketahui, dikuasai dan dapat dilakukan oleh

para siswa

3. Untuk mengarahkan perhatian siswapadatugas yang sedang dikerjakan

4. Untuk mereviu atau memperkuat apa yang telah dipelajari

5. Untuk membantu dalam pengelolaan kelas.

Dalam proses pembelajaran, keterampilan bertanya penting dikuasai oleh guru

dan siswa, karena dengan menguasai keterampilan bertanya guru dan siswa akan dapat

melakukan hal-hal berikut:
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1. Menggali pendapat dan pemahaman siswa tentang materi orientasi yang dilakukan

di awal proses pembelajaran.

2. Menggali pendapat siswa, baik yang bersifat merangsang untuk berbicara, meminta

penjelasan maupun mengarah pembicaraan, terutama saat guru mengadakan

kegiatan terpimpin sehingga guru akan dapat lebih mudah mengatur jalannya

proses pembicaraan.

3. Melalui pertanyaan yang baik dan kreatif diharapkan siswa akan terdorong untuk

berpikir lebih kritis, memberi pendapat yang lebih luas dan mendalam, sehingga

proses pembelajaran akanberjalan lebih hidup dandinamis.

4. Melalui pertanyaan dengan frekuensi yang tepat, memungkinkan guru untuk

mendorong setiapsiswauntuk berpartisipasi aktif dalam setiappembahasan.

5. Penerapan keterampilan bertanya tingkat tinggi, diperlukan dalam upaya mengatur

variasi pertanyaan dan pengubahan tuntunan tingkat kognitif sehingga dapat

menggali pendapat dari berbagai sudut pandang.

Beberapa jenis pertanyaan yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa diantaranya jenis probing dan jenis prompting.

Wijaya (1999, h. 16) mengemukakan bahwa probing adalah teknik dalam

pembelajaran yang melalui pertanyaan-pertanyaan, guru membimbing siswa untuk

menggunakan pengetahuan dalam diri siswa untuk membangun pengetahuan baru.

Teknik probing dalam pembelajaran merupakan cara bertanya guru pada siswa,

bertujuan untuk menggiring siswa sampai pada pemahaman yang diharapkan. Teknik

probing dapat meningkatkan respon pertama siswa yang berupa jawaban singkat

menjadi respon yang berupa jawaban yang lebih panjang danmenuntut berpikir tingkat

tinggi.
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1. Menggali pendapat dan pemahaman siswa tentang materi orientasai yang

dilakukan di awal proses pembelajaran.

2. Menggali pendapat siswa, baik yang bersifat merangsang untuk berbicara, meminta

penjelasan maupun mengarah pembicaraan, terutama saat guru mengadakan

kegiatan terpimpin sehingga guru akan dapat lebih mudah mengatur jalannya

proses pembicaraan.

3. Melalui pertanyaan yang baik dan kreatif diharapkan, siswa akan terdorong untuk

berpikir lebih kritis, memberi pendapat yang lebih luas dan mendalam, sehingga

proses pembelajaran akan berjalan lebih hidup dandinamis.

4. Melalui pertanyaan dengan frekuensi yang tepat, memungkinkan guru untuk

mendorong setiap siswa untuk berpartisipasi aktifdalam setiap pembahasan.

5. Penerapan keterampilan bertanya tingkat tinggi, diperlukan dalam upaya mengatur

variasi pertanyaan dan pengubahan tuntunan tingkat kognitif sehingga dapat

menggali pendapatdari berbagai sudut pandang.

Beberapa jenis pertanyaan yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa diantaranya jenis probing dan jenis prompting.

Wijaya (1999, h. 16) mengemukakan bahwa probing adalah teknik dalam

pembelajaran yang melalui pertanyaan-pertanyaan, guru membimbing siswa untuk

menggunakan pengetahuan dalam diri siswa untuk membangun pengetahuan baru.

Teknik probing dalam pembelajaran merupakan cara bertanya guru pada siswa,

bertujuan untuk menggiring siswa sampai pada pemahaman yang diharapkan. Teknik

probing dapat meningkatkan respon pertama siswa yang berupa jawaban singkat

menjadi respon yang berupa jawaban yang lebih panjang dan menuntut berpikir tingkat

tinggi.
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Prompting difokuskan pada: (1) pemahaman masalah (contoh: "Apa masalah di

atas?"); (2) Menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang

sekarang (contoh: "Apakah persamaan dan perbedaan antara masalah yang sekarang

dengan masalah yang telah diselesaikan?"(3) menggunakan strategi penyelesaian

permasalahan yang tepat (contoh:"Apa strategi yang tepat untuk menyelesaikann

masalah itu, dan mengapa ?"(4) merefleksikan proses dan solusi (contoh: "Apa

kesalahan yang telah saya lakukan?")

Dengan bekal cara memberikan pertanyaan dan cara menjawab dari guru yang

diberikan oleh guru kepada siswa sebelum melaksanakan diskusi, maka keberanian

siswa dalam memberikan pertanyaan akan lebih berbobot begitu pula dalam menjawab

pertanyaan siswa akan lebih jelas tepat sesuai dengan yang ditanyakan. Oleh karena itu

pembekalan keterampilan bertanya harus diberikan pada siswa, agar siswa terampil

dalam bertanya.

Berdasarkan uraian di atas, pemberian keterampilan bertanya pada siswa yang

melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, sangatlah penting.

G. Penelitian yang relevan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siswoyo (1977) dengan teknik bertanya

dapat meningkatkan respon pertama siswa yang berupa jawaban singkat menjadi

respon yang berupa jawaban yang lebih panjang dan menuntun berpikir tingkat tinggi.

Studi Sumarmo (dalam Sanusi, 1993) dengan mengambil sampel guru SMP

dan siswanya, menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika guru

SMP masih tergolong kurang baik. Sumarmo (1994) melaporkan bahwa penguasaan

pemecahan masalah matematika guru yang mendapat pengajaran pemecahan masalah
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matematika (PPM) tergolong baik, namun sebaliknya ditinjau pada tiap tingkat kelas

dan secara keseluruhan, penguasaan pemecahan masalah matematika siswa SMP

(terutama kelas II) masih belum memuaskan, yaitu sekitar 44% dari skor ideal.

Penelitian Haryanto (2000) di Jember kelas II Madarasah Aliyah Negeri,

menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika dan kemampuan masalah matematika

yang mengungkap model pembelajaran kooperatif lebih baik dibandingkan dengan

siswa yang menggunakancara biasa.

Penelitian Lei (dalam Haryanto, 2000, h. 30) menyatakan bahwa pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran yang fleksibel.

Penelitian Suryadi (2000) menyimpulkan secara keseluruhan proses

pembelajaran diperoleh gambaran bahwa diskusi kelompok dapat menumbuhkan

optimisme guru serta semangat belajar siswa, sehingga pada gilirannya diharapkan

kemampuan pemecahan masalah matematis lebih berhasil.

Penelitian Durren (1992) menemukan bahwa siswa yang belajar dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif mampu mengingat dan dapat

menerapkan strategi pemecahan masalah yang lebih baik dari pada cara biasa.

Penelitian Soekisno (2002) tentang pemecahan masalah dengan strategi

heuristik yang dilaksanakan di SMU menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa yang pembelajarannya dengan strategi heuristik lebih baik

dari pada pembelajaran biasa.

Penelitian Sukirman (2006) tentang kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dengan metode Improve di Madrasah Aliyah Negeri, menyebutkan

bahwa metode improve berhasil dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.
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Beberapa penelitian di atas yang relevan, pada dasarnya semua mengukur

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa bagi siswa Sekolah Lanjutan

Tingkat Atas. Perlakuan yang digunakan berbagai model pembelajaran, diantaranya

untuk meningkatkan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran tersebut untuk diterapkan di

tingkat sekolah lanjutkan pertama belum ada. Oleh karena itu penulis merasa tertarik

untuk meneliti peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa untuk

Sekolah Menengah Pertama, dengan menggunakan Pembelajaran Kooperatif tipe

Jigsaw disertai dengan keterampilan bertanya.





BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Disain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi eksperimen untuk menerapkan suatu model

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian keterampilan bertanya dalam

mata pelajaran matematika di kelas II SMPN I Cileunyi. Desain yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Randomized Pretest-Postest Control Group Design yang

melibatkan dua kelompok. Kelompok pertama disebut kelompok eksperimen dan

kelompok kedua disebut kelompok kontrol.

Kedua kelompok tersebut diberi perlakuan berbeda, kelompok eksperimen

mendapat pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian keterampilan

bertanya, sedangkan kelompok kontrol mendapat pembelajaran konvensional. Kedua

kelompok sebelum diberikan perlakuan, diadakan tes awal dan tes akhir pemecahan

masalah matematis. Tujuan diberikan tes awal kedua kelompok itu untuk mengetahui

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis masing-masing sebelum di berikan

perlakuan, dengan disain sebagai berikut:

A O X O

A O O

dimana,

A = acak

O = pretest = postest

X = Model Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
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B. Subjek Penelitian

Subjek populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SMPN I Cileunyi.

Alasan dipilih kelas II SMP tersebut dengan pertimbangan bahwa siswa pada tingkatan

ini dapat beradaptasi dengan model pembelajaran baru dan tidak disibukkan dengan

persiapan Ujian Nasional seperti kelas III, sehingga memudahkan dalam penerapan

model pembelajaran kooperatiftipe Jigsaw.

Untuk menentukan sampel dilakukan dengan langkah-langkah berikut: Dari

sepuluh kelas, diambil sebanyak 2 (dua) kelas sebagai sampel penelitian. Pemilihan

kelompok secara acak dengan cara undian yang disaksikan oleh tiga orang guru

matematika kelas II. Hasil acak terpilih kelas II-C (40 siswa) sebagai kelompok

eksperimen dan kelas II-J (43 siswa) sebagai kelompok kontrol.

C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas adalah pembelajaran pemecahan masalah matematis dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan

bertanya dan pembelajaran pemecahan masalah dengan menggunakan model biasa.

Sedangkan untuk variabel terikat adalah kemampuan pemecahan masalah matematis.

D. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini dikembangkan dua jenis

instrumen yaitu tes dan non-tes. Intrumen dalam bentuk tes digunakan untuk mengukur

kemampuan pemecahan masalah matematis, yang terdiri dari memahami masalah,
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memuat rencana penyelesaian, melakukan perhitungan, dan memeriksa kembali.

Sedangkan instrumen dalam bentuk non-tes terdiri dari angket pendapat siswa, dan

lembar pengamatan kegiatan diskusi. Secara lengkapnya instrumen penelitian dapat

dilihat pada Lampiran B halaman 130. Berikut ini uraian dari kedua jenis instrumen

yang dikembangkan.

1. Tes Hasil Belajar

Jenis instrumen untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa adalah soal uraian sebanyak 10 butir soal. Materi yang diuji pada paket soal

adalah pokok bahasan garis singgung persekutuan. Dalam penyusunan soal ini, terlebih

dahulu disusun kisi-kisi soal yang mencakup: pokok bahasan, sub pokok bahasan,

indikator, nomor soal, serta bentuk soal. Setelah membuat kisi-kisi soal, dilanjutkan

dengan menyusun soal beserta kunci jawaban kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa. Sebelum diteskan, instrumen yang dijadikan alat ukur dalam

penelitian, diuji validitas tes, reliabilitas tes, daya pembeda butir soal, dan tingkat

kesukaran butir soal. Hasil uji coba dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran B

halaman 146.

a. Uji Validitas

Koefisien validitas suatu butir soal dapat menggambarkan butir soal yang

mendukung dan yang tak mendukung validitas tes. Menghitung koefisien validitas

butir soal ini digunakan dari nilai masing-masing butir soal yang disebut variabel x dan

nilai totalnya yaitu variabel y. Dalam perhitungan koefisien validitas butir soal ini

tahap-tahapnya sebagai berikut:



n£XY-(XXX£Y>

V(nZX2-(XX)2(nXY2 -(£Y)2)

Keterangan:

^£S£%>.

yang digunakan untuk menghitung validitas butir soal digunakan "

momen Pearson sebagai berikut:

(Arikunto, 2005, 78)

rxy = koefesien korelasi

N = banyaknya subjek

ZA" = jumlah skor tiap butir

EXY = jumlahperkalian skorsetiap soal dengan jumlah skor lainnya

EY = jumlah skor total

(IX)2 = jumlah kuadrat skor setiap soal

(EY)2 = jumlah kuadrat skor soal lainnya

2). Untuk menentukan tkmmg menggunakan rumus sebagai berikut:

N-2
thitung —rxy I ^ 2

3). Kriteria yang harus dipenuhi suatu butir soal disebut valid jika thitung > Uabei

dengan dk = N-2 dan a (tarafsignifikansi) dipilih 1 %.

4). Untuk mencocokkan koefesien validitas suatu butir soal dengan kriteria tolok ukur

yang terdapat dalam Arikunto (2002, h. 75) berikut ini:
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4). Untuk mencocokkan koefesien validitas suatu butir soal dengan kriteria tolok ukur

yang terdapat dalam Arikunto (2002, h. 75) berikut ini:

0,00< r^ < 0,20 validitas sangat rendah

0,20 < r^ < 0,40 validitas rendah

0,40 < rxy < 0,60 validitas sedang

0,60<rry< 0,80 validitas tinggi

0,80 <rxy< 1,00 validitas sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butirsoal disajikan dalam Tabel 3.1

Tabel 3.1

Hasil Analisis Validitas Butir Soal

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Nomor Nilai r^ Nilai thinmg Nilai habel Tingkat Validasi

1 0,5908 5,0588 1,7000 Valid (Tinggi)

2 0,8014 9,8485 1,7000 Valid (Tinggi)

3 0,5157 4,0590 1,7000 Valid (Sedang)

4 0,6919 6,8271 1,7000 Valid (Tinggi)

5 0,7274 7,6319 1,7000 Valid (Tinggi)

6 0,6543 6,0958 1,7000 Valid (Tinggi)

7 0,7999 9,7934 1,7000 Valid (Tinggi)

8 0,8150 10,3792 1,7000 Valid (Tinggi)

9 0,7366 7,8614 1,7000 Valid (Tinggi)

10 0,6936 6,8633 1,7000 Valid (Tinggi)
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Suatu reliabilitas tes menunjukkan ketetapan hasil yang diperoleh jika tes

tersebut diberikan lagi pada waktu yang berbeda.

Tahap perhitungan sebagai berikut:

1). Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha, sebagai berikut:

, 2>
r\\ =

dengan:

r\ i = reliabilitas yang dicari

n = adalah banyaknya soal

Y/t2 = jumlah varians skor tiap-tiap item

a2 = varians total

2). Menentukan thitung dengan mensubtitusikan tu ke rumus:

1-
2

N-2
thitung Kxy \\-\_ 2

3). Menentukan signifikansi koefisien reliabilitas tes jika :

thitung > ttabei dengan ttaM = t(!^(dk), untuk dk = n-2 dan a (taraf signifikansi) yang

dipilih 0,01.

4). Klasifikasi koefisien reliabilitas digunakan menurut Guilford (dalam Suherman

danSukjaya, 1990, h. 177) berikut ini:

0,00 < rn< 0,20 Reliabilitas sangat rendah

0,20 < rn < 0,40 Reliabilitas rendah

0,40 <r//< 0,60 Reliabilitas sedang

0,60 < m < 0,80 Reliabilitas tinggi

0,80 <rn < 1,00 Reliabilitas sangat tinggi
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Setelah dihitung diperoleh koefesien reliabilitas tes sebesar 0,9396,

menunjukkan tingkat reliabilitas sangat tinggi. Koefisien relibilitas tes signifikan pada

taraf kepercayaan 99%. Artinya derajat ketetapan (reliabilitas) tes tersebut akan

memberikan hasil yang relatif sama jika diteskan kembali kepada subjek yang sama

pada waktu yang berbeda.

c. Daya Pembeda Butir Soal

Untuk melihat seberapa mampu soal tersebut dapat membedakan siswa yang

pandai dengan siswa yang kurang pandai, dicari dengan menghitung daya beda.

Tahap-tahap perhitungan pada daya pembeda butir soal adalah sebagai berikut:

1) Mengurutkan nilai siswa dari yang terbesar sampai nilai yang terkecil

2) Memisahkan 27 % nilai siswa dari urutan atas dan dari urutan bawah (Suherman

dan Sukjaya, 1990, h. 204). Pengelompokan ini mengambil 9 siswa (27%) dan

kelompok bawah dan mengambil 9 siswa (27%) dari kelompok atas.

3) Menghitung jumlah nilai masing-masing kelompok untuk setiap butir soal.

4) Menghitung daya pembeda butir soal dengan rumus :

DP = -p-^- (dalam Ruseffendi, 1998, h. 164)
N

dengan

DP = Daya Pembeda

np = banyak siswa kelompok pandai yang menjawab benar

nt = banyaksiswakelompok lemah yangmenjawab benar.

N = 27% dari jumlah siswa.
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5) Hasil perhitungan daya pembeda, kemudian diinterprestasikan dengan klasifikasi

yang terdapat dalam Suherman dan Sukjaya (1990, h. 202) sebagai berikut:

DP < 0,00 sangat, jelek

0,00 < DP < 0,20, jelek

0,20 < DP < 0,40, cukup

0,40 < DP < 0,70, baik

0,70 < DP < 1,00, sangat baik.

Siswa dianggap benar menjawab sebuah soal bila memperoleh skor minimal

dua untuk nomor 1, 2, dan 3, sedangkan siswa yang memperoleh skor kurang dari 2,

dianggap salah, skor maksimal adalah 3. Untuk Nomor 4 yang dianggap benar bila

memperoleh skor minimal 3, kurang dari 3 dianggap salah, karena skor maksimalnya

adalah 5. Sedangkan untuk nomor 6 sampai dengan nomor 10, yang dianggap benar

bilamemperoleh skorminimal 4, kurang dari 4 dianggap salah.

Tabel 3.2

Daya Pembeda Butir Soal

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Nomor Daya Pembeda Kriteria

1 0,67 Baik

2 0,78 Sangat baik

3 0,33 Cukup

4 0,78 Sangat baik

5 0,67 Baik

6 0,67 Baik

7 0,78 Sangat baik

8 0,89 Sangat baik

9 0,56 Baik

10 0,44 Baik
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Dari hasil perhitungan, diperoleh daya pembeda untuk tiap butir soal yang

disajikan pada Tabel 3.1. Terdapat 4 soal kategori sangat baik, yaitu nomor 2, 4, 7,

dan nomor 8, ada ada 5 soal kategori baik, yaitu nomor 1, 5, 6, 9, dan nomor 10 ada

satu yang katagori cukup. Berarti semua soal kemampuan pemecahan matematis siswa

dapat membedakan antara siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai.

d. Tingkat Kesukaran (TK)

Tingkat kesukaran dicari dengan menggunakan rumus :

= np+ni (dalam Ruseffendi, 1998, h. 162)
2N

dengan

TK = Tingkat Kesukaran

np = banyak siswa dari 27 %siswa pandai yang menjawab benar

n> = banyak siswa dari 27% siswa lemah yang menjawab benar

N = jumlah siswa dalamkelompok

Siswa dianggap benar menjawab sebuah soal bila memperoleh skor minimal

2 untuk nomor 1, 2, dan 3, sedangkan siswa yang memperoleh skor kurang dari 2,

dianggap salah, skor maksimal nya adalah 3. Untuk Nomor 4 yang dianggap benar bila

memperoleh sokor minimal 3, kurang dari 3dianggap salah, karena skor maksimalnya

adalah 5. Sedangkan untuk nomor 6 sampai dengan nomor 10, yang dianggap benar

menjawab soal bila memperoleh skor minimal 4, kurang dari 4dianggap salah.

Klasifikasi tingkat kesukaran (TK) soal digunakan menurut Suherman dan

Sukjaya (1990, h.213) sebagai berikut:



TK = 0,00 soal terlalu sukar

0,00 < TK < 0,30 soal sukar

0,30 < TK < 0,70 soal sedang

0,70 < TK < 1,00 soalmudah

TK = 1,00 soal terlalu mudah

Hasil perhitungan sebagai baerikut selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3

Tingkat Kesukaran Butir Soal

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematatis Siswa

Nomor Tingkat Kesukaran Kriteria

1 0,67 Sedang

2 0,50 Sedang

3 0,73 Mudah

4 0,61 Sedang

5 0,67 Sedang

6 0,44 Sedang

7- 0,50 Sedang

8 0,56 Sedang

9 0,61 Sedang

10 0,22 Sukar

Tingkat kesukaran yang diperoleh berdasarkan perhitungan menggunakan

rumus di atas, ada satu soal termasuk soal sukar, ada delapan soal termasuk soal

sedang dan satu soal termasuk soal mudah.

Melihat dari hasil analisis secara keseluruhan dari validitas, reliabilitas, daya

pembeda butir soal dan tingkat kesukaran butir soal, maka instrumen tes pemecahan
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masalah matematis siswa memenuhi kriteria. Oleh karena itu instrumen tes tersebut

dapat digunakan dalam penelitian.

2. Skala Sikap

Skala sikap diberikan untuk mengungkap secara umum sikap siswa terhadap

pembelajaran matematika dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai

keterampilan bertanya. Skala yang dipakai adalah model skala Likert, dengan pilihan

jawaban SS (sangat setuju), S (setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak

Setuju). Pilihan yang netral (N) tidak diberikan agar anak tidak ragu-ragu dalam

menentukan pilihan. Skor skala sikap ditentukan berdasarkan distribusi jawaban dari

responden, agar skor untuk setiap pernyataan berlainan.

Validasi isi skala sikap siswa ditetapkan berdasarkan kesesuaian antara kisi-kisi

sikap dengan butir-butir pernyataan. Untuk instrumen yang validitas isinya baik

memadai lalu diujicobakan kepada 10 siswa kelas 2 diluar subjek sampel. Tujuannya

untuk mengetahui apakah pernyataan yang terdapat dalam skala sikap dapat dipahami

dengan baik. Setelah itu direvisi, hasil revisi diberikan kepada sampel penelitian

setelah proses pembelajaran selesai. Skala sikap yang diberikan sebanyak 25 butir,

terdiri dari 12 butir pernyataan positif dan 13 butir pernyataan negatif, agar jawaban

siswa menyebar, tidak menuju ke suatu arah jawaban. Dari 25 butir dianalisis tiap item

dengan menguji validitas item skala sikap dan ternyata semuanya valid.

3. Lembar Observasi Kegiatan Belajar Mengajar

Lembar observasi digunakan untuk mengukur aktivitas siswa selama proses

pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan observasi diamati oleh dua orang guru

matematika yang mengajar di SMPN I Cileunyi. Format observasi dapat dilihat dalam

Lampiran B halaman 143.
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4. Kuesioner untuk Guru

Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui pendapat dan tanggapan pengamat

terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian

keterampilan bertanya. Pengamat pada penelitian ini adalah guru matematika kelas II

SMPN I Cileunyi yang terlibat sebagai observer dalam setiap pembelajaran. Kuesioner

tentang pendapat guru dapat dilihat pada Lampiran B halaman 142.

E. Pengembangan Bahan Ajar

Untuk menunjang model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam

pemecahan masalah matematis, dalam penelitian ini menggunakan bahan ajar berupa

buku paket lembar kerja siswa (LKS) dan soal-soal harian. Penyajian materi dalam

LKS ini diawali dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan agar

siswa mau belajar, selanjutnya diberi soal-soal latihan yang penyelesaiannya

menggunakan pemecahan masalah matematis.

Dengan demikian aktivitas siswa dalam mengisi LKS ini bukan hanya

menuliskan hasilnya tetapi juga harus memahami dan menyadari apa yang mereka

kerjakan, juga harus tahu kesalahan apa yang mereka perbuat dari setiap jawaban.

Selain itu siswa harus dapat memeriksa kembali hasil pekerjaan yang telah

diselesaikan, baik pekerjaan orang lain atau pekerjaan sendiri. LKS secara lengkap

dapat dilihat pada Lampiran B halaman 126.

Materi pokok dalam LKS ini adalah garis singgung persekutuan yang merujuk

pada Standar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika Kurikulum 2004 dan

dikembangkan dalam 4 LKS. Secara lengkap, bahan ajar Pelajaran Matematika pada

Kurikulum 2004 (Depdiknas, 2003, h.l4) dapat dilihat pada Tabel 3.4
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Tabel 3.4

\N

Kompetensi Dasar, Indikator, dan Materi Pokok Pembelajaran

KOMPETENSI

DASAR

Mengenali

sifat-sifat garis

singgung

lingkaran

Menentukan

panjang garis

singgung

INDIKATOR

* Menemukan sifat sudut yang dibentuk oleh

garisyang melalui titik pusat dan garis

sunggung lingkaran.

* Mengenali bahwa melalui suatu titik pada

lingkaran hanya dapatdibuat satugaris

singgung pada lingkaran tersebut.

* Membuat dan menggambar dua garis garis

singgung lingkaran yang melalui satu titik di

luar lingkaran.

* Menyebutkan kedudukandua lingkaran yang

berpotongan, bersinggungan, dan saling

lepas.

* Melukis dan menghitung panjang garis

singgung yang ditarik dari sebuah titikdi

luar lingkaran.

* Melukis dan menghitung panjang garis

singgung persekutuan dalam dan garis

singgung perekutuan luar.

* Menghitung panjang sabuk lilitan minimal

yangmenghubungkan dua lingkaran dengan

menggunakan rumus.

HASIL

BELAJAR

Garis singgung

lingkaran
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F. Prosedur Penelitian

Berdasarkan kebutuhan data yang akan diteliti maka dalam prosedur

*penelitian ini terdiri dari 3 tahap utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan

tahap analisis data.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan ini melakukan beberapa kegiatan, diantaranya pengembangan

perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pembelajaran, soal pemecahan

masalah matematis, skala sikap, pedoman observasi dan kuesioner untuk guru.

Melaksanakan uji coba soal pemecahan masalah dan menganalisisnya. Ujicoba tes

diberikan hari Kamis tanggal 19 April 2007, pukul 10.00 sampai dengan pukul 11.20,

kepada 32 siswakelas III B SMPN 1 Cileunyi.

2. Tahap Pelaksanaan di Kelas

Pada tahap pelaksanaan diawali dengan pemberian tes awal Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis siswa, untuk kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen. Soal tes awal terdiri dari 10 soal uraian. Waktu yang disediakan untuk

menyelesaikan soal pemecahan masalah selama 80 menit. Untuk kelompok

eksperimen kelas II C (40 siswa) dan kelompok kontrol kelas J (43 siswa), diberikan

pada hari Sabtu tanggal 05 Mei 2007. Kelas eksperimen pada jam 07.00 sedangkan

kelas kontrol pada jam 10.00.

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk kelas ekseperimen dan

pembelajaran biasa untuk kelas kontrol dimulai tanggal 07 Mei sampai dengan 23 Mei

2007. Saat pembelajaran berlangsung peneliti berperan sebagai guru matematika
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dengan pertimbangan agar tidak terjadi pembiasan dalam perlakuan terhadap masing-

masing kelompok yang diteliti. Selain itu peneliti langsung menyampaikan materi

pelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tife Jigsaw disertai

pemberian keterampilan bertanya pada kelompok eksperimen dan pembelajaran

konvensional kepada kelompok kontrol akan mengetahui kelemahan dan kelebihan

model pembelajaran yangdisampaikan.

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:

a. Siswa kelas eksperimen dibagi menjadi 10 kelompok oleh peneliti dan guru

matematika sebelum pembelajaran berlangsung dengan mempertimbangkan

komposisi jenis kelamin, tingkat kepandaian (siswa pandai, sedang dan kurang).

b. Aktivitas pembelajaran dalam satu kali pertemuan (2 x 40 menit) dirancang

sebagai berikut:

1). Sepuluh menit pertama guru menerangkan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai, memotivasi siswa untuk belajar dan memberi petunjuk cara

menggunakan keterampilan bertanya dalam kelompok.

2). Dua puluh lima menit untuk diskusi di kelompok ahli, menyelesaikan LKS

yang telah disusun sesuai dengan kelompok masing-masing.

3). Lima belas menit siswa berkumpul di kelompok asal, melaporkan secara

bergatian hasildiskusi di kelompok ahli.

4). Lima belas menit untuk melaksanakan presentasi secara bergantian.

5). Pada pertemuan 2, 3, dan 4 diatur sedemikian rupa pemberian tes kemampuan

pemecahan masalahmatematis siswa.

6). Setiap akhir pokok bahasan guru mengadakan sesi umpan balik.
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Tabel 3.5

Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran

NO KELOMPOK HARI/TANGGAL JAMKE KELAS

1. Eksperimen

Senin, 07-05-2007 1-2

Kelas C

Rabu, 09 -05-2007 3-4

Senin, 21-05-2005 1-2

Rabu, 23-05-2007 5-6

2.

Kontrol

Senin, 07-05-2007 5-6

Kelas J

Selasa, 08-05-2007 5-6

Senin, 21-05-2007 5-6

Selasa, 22-05-2007 5-6

Memberikan tes akhir untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol hari

yang sama yaitu hari Senin 28 Mei 2007, sedang jam pelaksanaannya berbeda, untuk

kelompok eksperimen jam 07.00 dan untuk kelompok kontrol jam 10.00. Secara

lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran E halaman 155.

c. Pengisian Skala Sikap

Skala sikap diberikan kepada siswa kelompok eksperimen setelah seluruh

kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian keterampilan

bertanya berakhir. Pengisian skala sikap ini bertujuan untuk mengetahui sikap siswa

terhadap pembelajaran matematika, model pembelajaran koooperatif tipe Jigsaw

disertai pemberian keterampilan bertanya dan soal-soal kemampuan pemecahan

masalah matematis.
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3. Tahap Analisis Data

Data hasil tes awal dan tes akhir terkumpul, diseleksi ternyata semua data dapat

dioleh. Data yang diperoleh dari hasil tes baik tes awal maupun tes akhir serta skala

sikap siswa dianalisis secara statistik. Sedangkan hasil observasi dan angket pendapat

guru dianalisis secara deskriptif.

Analisis statistik yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Menilai jawaban siswa sesuai dengan pedoman.

b. Membuat tabel nilai yang diperoleh baik tes awal maupun tes akhir dari kelas

kontrol dan kelas eksperimen.

c. Menghitung kemampuan pemecahan masalah matematis

Analisis selanjutnya adalah menghitung kesamaan dua rata-rata tes awal

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, uji kesamaan dua rata-rata tes akhir

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, uji kesamaan dua rata-rata tes awal dan

tes akhir kelompok eksperimen.

Untuk melihat signifikan tidaknya antara perbedaan hasil tes awal antara

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen digunakan uji perbedaan dua rata-rata.

Untuk menggunakan uji tersebut terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji

homogenitas varians.

1). Uji Normalitas

Dalam menganalisis data skor tes awal dan skor tes akhir baik kelompok

kontrol maupun kelompok eksperimen, digunakan Minitab versi 14, Untuk

menentukan normal tidaknya data tersebut, berdasarkan uji Anderson-Darling, dengan
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asumsi bila p-value > dari 5%, dengan kepercayaan 95%, maka data berdistribusi

normal.

2). Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui varians populasi

dari masing-masing sampel bersifat sama (homogen) atau tidak sama . Untuk menguji

homogenitas digunakan metode uji kesamaan varians dengan menggunakan software

Minitab versi 14, dengan prosedur pengujian sebagai baerikut:

Rumusan hipotesis:

Ho : a2 pre tes kontrol = o2 pre tes eksperimen {varians homogen}

Hi : a2 prc tes kontrol ^ o1 pre tes eksperimen {varians heterogen}

A = 5%

Kriteria pengujian:

TolakHojikaSig<0,05

Terima Ho jika Sig > 0,05

Uji Homogenitas Varians

F=^_= varians tCTlieci,
S22 varianstefkccll

3). Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Untuk mengetahui apakah ada kesamaan jika suatu karakteristik diberi

perlakuan yang berbeda, maka dilakukan uji kesamaan dua rata-rata. Pengujian ini

dilakukan pada tes awal dan tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Sebelumnya dianalisis normalitas dan homogenitasnya, bila data dipenuhi maka



digunakan uji-t, bila distribusi-t tidak dipenuhi, maka digunakan

pameretrik.

Uji Wilcoxon

N(N + \)
Mt= :

aT =
N(N + \\2N + X)

24

T N(N +\)

V 24
1)

Keterangan:

/ij = Rata-rata
N = Banyak pasangan yang ada dikurangi banyak pasangan dengan d = 0

T = Jumlah yang lebih kecil diantara dua kelompok ranking yang bertanda sama

ar = Standar Deviasi
N = Banyaknya Sampel

Uji Mann-Whitney (U)

„ , H|(W|+1)

u^+thb+R-R

V = n,n2-U'

"\"2



z = °u =

U n\n2

Xn,)(n2)(nx+n2+\)
12
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Keterangan:

U = Skor dari kelompok n2 yang mendahului skor kelompokni dalam rangking itu.

ni,n2 = Banyaknya sampel untuk setiap kelompok sampel

Ri,R2 = Jumlah rangking untuk setiap kelompok sampel

u = Rata-rata

Z = Nilai statistik uji Mann-Whitney

Uji Kesamaan Rata-rata Dua Kelompok Data

(7, =
]lfn -iff

h -!)+(»,-1)

t _ ^1 ~^

^
LI

Keterangan:

cr, = Simpangan baku gabungan

51 = Simpangan baku kelompok sampel ke-1

52 = Simpangan baku kelompok sampel ke-2

t = Nilai satistik thitung

ni = Jumlah sampel kelompok ke-1

n2 = Jumlah sampel kelompok ke-2





BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab I telah dikemukakan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk

menelaah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

mendapat pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya. Selain

itu tujuannya adalah untuk mengetahui sikap siswa dan pandangan guru terhadap

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Untuk itu di bawah ini akan diuraikan analisis

hasil penelitian dan pembahasannya. Analisis hasil meliputi kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa, hasil skala sikap, dan hasil observasi. Sedangkan

pembahasan meliputi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, deskripsi

jawabansiswadan aktivitas siswaselamaprosesbelajar-mengajar.

A. Analisis Hasil Data Penelitian

1. Kemampuan Pemecahan Masalah

Tes yangdigunakan berbentuk uraian sebanyak 10 soal. Kisi-kisi, soal tes awal

dan tes akhir dapat dilihat pada Lampiran B halaman 130. Dari data yang diperoleh

dilakukan analisis terhadap perbedaan rata-rata antara skor tes awal dan skor tes akhir

terhadap kelompokbelajar dengan pembelajaran kooperatiftipe Jigsaw.

a. Data Hasil Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah

Tes awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dilihat dari seluruh

aspek untuk kelompok eksperimen 40 siswa, diperoleh rata-rata 5,80 (11,60% dari skor

ideal 50), s = 2,3447, skor tertinggi (x^) = 11,00, dan skor rendah (xmin) = 2,00.

Untuk kelompok kontrol sebanyak 43 siswa, diperoleh rata-rata 5,81 (11,63% dari
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skor 50), skor tertinggi (x^) = 10, dan skor terendah (xmin) = 2,00. Hasil lengkapnya

tertera dalam Lampiran C halaman 149.

Jika dilihat dari setiap aspek, tampak pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1

Data Hasil Tes Awal

Aspek Skor Maks
Kelompok. Eksperimen Kelompok Kontrol

Xmin Xmaks X Xmin Xmaks X

Memahami masalah
9 0 2

1,40
15,56%

0 3
1,37

15,22%

Rencana Pemecahan
11 0 3

0,93
8,45%

0 2
0,77

7,00%

Melakukan Perhitungan
18 0 3

1,85
10,28%

0 5
2,16

12,00%

Memeriksa Kembali
12 0 4

1,62
13,54%

0 3
1,51

12,58%

Total 50 0 12

5.80

11,60% 0 13
5,81

11,63%

Tabel 4.1 di atas memperlihatkan bahwa skor rata-rata kemampuan pemecahan

masalah kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan. Skor rata-rata setiap aspek

kelompok eksperimen dalam memahami masalah sebesar 15,56% dengan 15,22%,

membuat rencana sebesar 8,45% dengan 7,00%, melakukan perhitungan sebesar

10,28% dengan 12,00%, memeriksa kembali sebesar 13,54% dengan 12,58%, dan

rata-rata kemampuan seluruh aspek kelas eksperimen sebesar 11,60% dengan 11,63%.

b. Data Hasil Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Kelas eksperimen menerima pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw

disertai pemberian keterampilan bertanya, sedangkan kelompok kontrol menerima

pembelajaran konvensional. Setelah selesai menerima pembelajaran kedua kelompok

dinilai kembali, untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

setelah diberi perlakuan yang berbeda.



Data skor rata-rata kelompok eksperimen hasilnya adalah 38,70 (^
skor ideal 50), s=4,20, skor terendah (,„,) - 31, dan skor tertinggi <*,
sedangkan kelompok ko„»o. n«a-rata kelompoknya sebesar 34,30 (6S.60%), s-3,76,
skor terendah (,„,) - 28, dan sekorterunggi <^> - 41. Hasil lengkapnya dapa,
dilihat pada Lampiran Dhalaman 150.

Jika dilihat tiap aspek hasil tes akhir seperti tampak pada Tabel 4.2
Tabel 4.2

Data Hasil Tes Akhir

^r*r

Aspek Skor Maks
Kelom

Xmin

pok. Eks]

Xmaks

pfcrimen

X

Kelompok Kontrol
Xmin Xmaks X

e el

Memahami masalah 9 4 9
6,63

73,67%
3 8 51,44%

^ 11

Rencana Pemecahan 11 5 9
8,13

73,91%
5 9

7,33

66,64%

Melakukan Perhitungan 18 11 17
14,38

79,89%
9 16 72,22%

Memeriksa Kembali 12 7 12
9,58

79,83%
7 10

8,44
70,33%

Total
50 27 47 76,83% 24 43 65,16%

Taoei 4.2 xampak skor raia-rata pencapaian siswa kelompok eksperimen pada

kemampuan memahami masalah sebesar 6,63 (73,67%) dengan 5,53 (51,44%),

membuat rencana sebesar 8,13 (73,91%) dengan 7,33 (66,64%), melakukan

perhitungan sebesar 14,38 (79,89%), dengan 13,00 (72,22%), memeriksa kembali 8,44

(70%). Skor total kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 76,83% dengan

65,16%.

Rekapitulasi data hasil tes awal dan tes akhir kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian

keterampilan bertanya, dari seluruh aspek dapat dilihat pada Tabel 4.3



Tabel 4.3

Rekapitulasi Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
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Kelompok

Tes Awal Tes Akhir

X s Xmin Xmaks X s Xmin Xmaks

Eksperimen 5,80 2,34 2 n 38,70 4,21 31 47

Kontrol 5,81 2,15 2 10 34,30 3,76 28 41

Tabel 4.3 menunjukan bahwa rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa, setelah proses belajar-mengajar untuk kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol mempunyai perbedaan. Kenaikan skor rata-rata untuk kelompok

eksperimen sebesar 32,90 (65,80 % dari skor ideal), sedangkan untuk kelompok

kontrol kenaikan skor rata-rata sebesar 28,49 (56,90 % dari skor ideal).

2. Hasil Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah

Analisis selanjutnya adalah untuk melihat signifikan tidaknya antara

perbedaan hasil digunakan uji perbedaan dua rata-rata. Untuk menggunakan uji

tersebut terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitasvarians.

a. Deskripsi Skor Tes Awal Kelompok Kontrol dengan Tes Awal Kelompok

Eksperimen

Menganalisis data hasil tes awal untuk kelompok eksperimen dan data hasil tes

awal untuk kelompok kontrol, tujuannya untuk mengetahui apakah kemampuan siswa

dalam memecahkan masalah matematis sebelum diberi perlakuan mempunyai
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kesamaan. Dalam analisis ini menggunakan software Minitab versi 14. Berdasarkan

hasil analisis menggunakan software Minitab versi 14, maka diperoleh hasil data skor

tes awal model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya

(kelompok eksperimen) dengan skor tes awal model pembelajaran biasa (kelompok

kontrol) dapat dilihat dalam Gambar 4.1.

SUiimy forR^TesUtotrd
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\/

r=}

v *s ^ 45 7,0

ArzbsortOalng Namrty Te*
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Stffer 2,1520

Vaferae 4,6312

Stomas (1072262
Kutris -0664199
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MHnun 2,0000

IstQtfirtfe 4,0000
Mofen 6,0000
WQiHtfe 7,00UD
Mairnm iqOOOO

95% Catidanoe Irteval fa- Man

5,1517 6,4*3

95% Corfkfenoe IrtervaJ fa- Mecfen

5^0000 7,0000
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Gambar4.1 Ukuran Deskriptifdari Nilai Tes Awal Kontrol

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa terdapat 43 siswa yang mengikuti model

pembelajaran konvensional (kelompok kontrol). Nilai minimum dari hasil tes awal

adalah 2,00 dan nilai maksimum 10,00. Distribusi data dari nilai tes awal berdasarkan

uji Anderson-Darling mengikuti distribusi normal, karena nilai p-value (0,1000) lebih

dari 5%. Rata-rata hasil tes awal dengan interval kepercayaan 95% berada diantara
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5,1517 dan 6,4763.

Hasil analisis data tes awal kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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P-Value Q.0W

Mean S.800D

SDer 23447

Vvtanoe S.4974

Shanes 0542256

HHmm 2.0000

ttQlflrtfe 4.0000
Motoi S500O
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4.4106 6.0000
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Gambar 4.2 Ukuran Deskriptifdari Nilai Tes Awal Kelompok Eksperimen

Statistik hasil tes awal berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa terdapat

40 siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai

keterampilan bertanya (kelompok eksperimen). Nilai minimum dari hasil tes awal

adalah 2,00 dan nilai maksimum adalah 11,00. Distribusi data dari nilai tes awal

berdasarkan uji Anderson-Darling tidak mengikuti distribusi normal, karena nilai p-

value kurang dari 5%. Rata-rata hasil tes awal dengan interval kepercayaan 95%

berada diantara 5,0501 dan 6,5499.

Selain menggunakan Statistic summary seperti di atas, analisis data bisa

dilakukan dengan menggunakan gambar dalam bentuk box plot sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Box PlotTes Awal Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Dari gambar di atas menyatakan bahwa rata-rata nilai tes awal (pre-test)

kelompok kontrol sebesar 5,81, hampir sama dengan rata-rata nilai tes awal (pre-test)

kelompok eksperimen sebesar 5,80. Hasil tes awal kelompok kontrol dan tes awal

kelompok eksperimen hampir tidak ada bedanya atau kata lainnya adalah sama.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui apakah

varians populasi dari masing-masing sampel bersifat sama (homogen) atau tidak.

Untuk menguji homogenitas varians tes awal kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen, digunakan software Minitab versi 14 dengan prosedur pengujian sebagai

berikut;



Rumusan hipotesis:

HO : O2 preteskontrol = <* 2pre test eksperimen {varians homogen}

Hi :a1 Pre tes kontrol ± o 2pre test ekspenmen {varians heterogen}

a = 5%
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Gambar 4.4 Uji Homogenitas Varians Tes Awal Kelompok Kontrol Dengan Tes Awal
Kelompok Eksperimen

Kriteria pengujian:

Tolak Ho jika P-value < 0,05

Terima Ho jika P-value > 0,05

Dari output Test ofHomogeneity of Variances diperoleh nilai P-value (0,540) >

0,05, maka Ho diterima. Artinya varians skor tes awal model pembelajaran kooperatif

tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya (kelompok eksperimen) bersifat homogen

dengan skor tesawal model pembelajaran biasa (kelompok kontrol).
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Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Secara rata-rata dilihat dari nilai hasil tes awal kelompok kontrol dengan tes awal

kelompok eksperimen berturut-turut adalah 5,8140 dan 5,8000. Tetapi secara statistik

perlu di uji keberartiannya apakah memang benar ada perubahan dari peserta sebelum

dan sesudah mengikuti test. Untuk itu dilakukan uji Mann-Whitney dengan hasil

seperti tercantum dalam Tabel 4.4 sebagai berikut:

Rumusan hipotesis:

Ho : Rata-rata pretest kontrol =rata-rata pre test ekspenmen {tidak signifikan}

Hi : RSita-raVi pre test kontrol ^Tata-Tata pre test eksperimentai{sim^k^n}

a = 5%

TABEL 4.4

Uji Kesamaan Dua Rata-rata Tes Awal Kelompok Kontrol dengan

Tes Awal Kelompok Eksperimen

Mann-Whitney Test and CI: Pre Test Kontrol; Pre Test Eksp

N Median

Pre Test Kontrol 43 6,000
Pre Test Eksp 40 5,500

Point estimate for ETA1-ETA2 is 0,000
95,0 Percent CI for ETA1-ETA2 is (-1,000;1,000)
W = 1837,5
Test of ETA1 = ETA2 vs ETAl not = ETA2 is P-valuenificant at 0,7775
The test is P-valuenificant at 0,7754 (adjusted for ties)

Kriteria pengujian:

Tolak Ho jika P-value < 0,05

Terima Ho jika P-value > 0,05

Dari output Test Statistics diperoleh nilai P-value (0,7775) > 0,05, maka Ho

diterima. Artinya rata-rata nilai siswa yang akan mendapatkan model pembelajaran
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t>

•1 o -*rf
kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya (kelompok eksp^ifte^-tiu^ ,y
berbeda dengan siswa yang akan mendapatkan model pembelajaran biasa (kelompok

kontrol).

b. Hasil Analisis SkorTes Akhir Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Berdasarkan hasil analisis menggunakan software MINITAB versi 14, maka

diperoleh output mengenai data skor tes akhir (post test) pemecahan masalah.

Sunmry for PostL.TeslL.Bcsp

•5%

375 3M 395 3ft0 3M 400

AnrtBScrvOartngNormaBy Test

A-Squ*ed 0-74
P-vahe 0.050
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variance 17.651

Stewness 0.077391
KiftDdS -0.858682

N 40

MHmun 31.000

lStQuarole 34.250
Medan 38.000

3fdQuartlte 42.750
MaXnurt 47.000

96% Confidence Interval far Mean

37.356 40.044

95% Confidence Interval for Mated

38.000 40.178

95% Confidence Irterval for StDev

3.442 5.395

Gambar 4.5 Ukuran Deskriptifdari Nilai Tes Akhir Kelompok Eksperimen

Statistik hasil tes akhir (post test) kelompok eksperimen berdasarkan gambar

4.5 menunjukkan bahwa terdapat 40 siswa yang mengikuti model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya. Nilai minimum dari hasil tes

akhir (post test) adalah 31,00 dan nilai maksimum adalah 47,00. Distribusi data nilai

tes akhir (post test) berdasarkan uji Anderson-Darling tidak mengikuti distribusi
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normal, karena nilai p-value sama dengan 5%. Rata-rata hasil tes akhir (post test)

dengan interval kepercayaan 95% berada diantara 37,356 dan40,044.

Hasil analisis mengenai skor tes akhir (Post Test) model pembelajaran biasa

(kelompok kontrol) dapat dilihat pada Gambar4.6.

Sinvrary for PostLTestLKbntrol
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Gambar 4.6 Ukuran Deskriptifdari Nilai Tes Akhir Kelompok Kontrol

Statistik hasil tes akhir (post test) berdasarkan Gambar 4.6 menunjukkan

bahwa terdapat 43 siswa yang mengikuti model pembelajaran biasa (kelompok

kontrol). Nilai minimum dari hasil tes akhir (post test) adalah 28,00 dan nilai

maksimum adalah 41,00. Distribusi data dari nilai tes akhir (post test) berdasarkan uji

Anderson-Darling mengikuti distribusi normal, karena nilai p-value (0,268) lebih besar

dari 5%. Rata-rata hasil tes akhir (post test) dengan interval kepercayaan 95% berada

diantara 33,144 dan 35,461.

Selain menggunakan Statistic summary seperti di atas, analisis data bisa

dilakukan dengan menggunakan grafik dalam bentuk box plot sebagai berikut:
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Gambar4.7. BoxPlotPost Test Eksperimen dengan Post Test Kontrol

Dari grafik di atas kita bisa menyimpulkan bahwa model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya (kelompok eksperimen) lebih

baik memberikan dampak positif daripada metoda pembelajaran biasa (kelompok

kontrol).

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas Varians Post Test kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai kerterampilan

bertanya (Kelompok Eksperimen) dengan Post Test pembelajaran biasa (Kelompok

Biasa).

Uji homogenitas adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui apakah

varians populasi dari masing-masing sampel bersifat sama (homogen) atau tidak.

Untuk menguji homogenitas varians, maka digunakan software MINITAB versi 14

dengan prosedur pengujian sebagai berikut:

Rumusan hipotesis:
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Gambar 4.8. Uji Homogenitas Varians Tes Akhir Kelompok Eksperimen dengan
Kelompok Kontrol

Kriteria pengujian:

Tolak Ho jika P-value < 0,05

Terima Ho jika P-value > 0,05

Dari output Test ofHomogeneity ofVariances diperoleh nilai P-value (0,761) >

0,05, maka Ho diterima. Artinya varians skor tes akhir (post tes) model pembelajaran

kooperatif tipe J/gsow disertai keterampilan bertanya (kelompok eksperimen) bersifat

homogen dengan varians skor tes akhir (post test) pembelajaran biasa (kelompok

kontrol).

Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Secara rata-rata dilihat dari hasil tes akhir kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen ada perbedaan yaitu nilai rata-rata 38.700 dan 34,302. Tetapi secara
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statistik perlu diuji keberartiannya apakah memang benar ada perbedaan antara

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, untuk itu dilakukan uji Wilcoxon P-

valuened Ranks dengan hasil seperti tercantum dalam Tabel 4.7 sebagai berikut:

Rumusan hipotesis:

Ho : Rata-rata p^i test ekspenmen = rata-rata^^ kontrol {tidak signifikan}

Hi : Rata-rata post test eksperimen ± rata-rata poSt test kontrol {signifikan}

a = 5%

TABEL 4.5

Output Analisi Uji t dengan Dua Sampel Berbeda

Two-sample T for Post_Test_Eks vs Post_Test_Kontrol

N Mean StDev SE Mean

Post_Test_Eks 40 38,70 4,20 0,66
Post Test Kontro 43 34,30 3,76 0,57

Difference = mu (Post_Test_Eks) - mu (Post_Test_Kontrol)
Estimate for difference: 4,39767
95% CI for difference: (2,65783; 6,13752)
T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = 5,03 P-Value = 0,000
DF = 81

Both use Pooled StDev = 3,9806

Kriteria pengujian:

Tolak Ho jika P-Value < 0,05

Terima Ho jika P-Value > 0,05

Dari output Two-sample TforPost Test Eksp vsPost Test Kontrol

diperoleh nilai P-Value (0,000) < 0,05, maka Ho ditolak. Artinya rata-rata skor tes

akhir model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya

(kelompok eksperimen) berbeda dengan skor tes akhir pemecahan masalah dengan

pembelajaran biasa (kelompok kontrol).
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c. Hasil Analisis Deskripsi Skor Tes Awal Dengan Skor Tes Akhir Kelompok

Eksperimen

Berdasarkan hasil analisis menggunakan software MINITAB versi 14, maka

diperoleh output mengenai data skor tes awal model pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw disertai keterampilan bertanya, dapat dilihat dalam Gambar 4.9.
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Gambar 4.9. Ukuran Deskriptif dari Nilai Tes Awal Kelompok Eksperimen

Statistik hasil tes awal (pre test) berdasarkan Gambar 4.7 menunjukkan bahwa

terdapat 40 siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai

keterampilan bertanya (kelompok eksperimen). Nilai minimum dari hasil tes awal (pre

test) adalah 2,00 dan nilai maksimum adalah 11,00. Distribusi data dari nilai tes awal

(pre test) berdasarkan uji Anderson-Darling tidak mengikuti distribusi normal, karena

nilai p-value kurang dari 5%. Rata-rata hasil tes awal dengan interval kepercayaan

95% berada diantara 5,0501 dan 6,5499.
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Sedangkan hasil analisis mengenai skor tes akhir (Post Test) model

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya adalah sebagai

berikut:
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Gambar4.10. Ukuran Deskriptif dari Nilai Tes Akhir Kelompok Eksperimen

Statistik hasil tes akhir (post test) berdasarkan Gambar 4.10, menunjukkan

bahwa terdapat 40 siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

disertai keterampilan bertanya (kelompok eksperimen). Nilai minimum dari hasil tes

akhir (post test) adalah 31,00 dan nilai maksimum adalah 47,00. Distribusi data dari

nilai tes akhir (post test) berdasarkan uji Anderson-Darling tidak mengikuti distribusi

normal, karena nilai p-value sama dengan 5%. Rata-rata hasil tes akhir (post test)

dengan interval kepercayaan 95% berada diantara 37,356 dan 40,044.

Selain menggunakan Statistic summary seperti di atas, analisis data bisa

dilakukan dengan menggunakan grafik dalam bentuk boxplot sebagai berikut:
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Gambar 4.11 BoxPlot Pre Test dengan Post Test Kelompok Eksperimen

Dari gambar di atas kita bisa menggambarkan bahwa hasill tes akhir jauh lebih

baik jika dibandingkan dengan nilai tes awal. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian

pelatihan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya

(kelompok eksperimen) sangat berarti dalam meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa.

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas Varians Pre Test dengan Post Test Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Jigsaw Disertai Keterampilan Bertanya (Kelompok Eksperimen)

Uji Homogenitas adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui apakah

varians populasi dari masing-masing sampel bersifat sama (homogen) atau tidak.

Untuk menguji homogenitas varians, maka digunakan software Minitab versi 14

dengan prosedur pengujian sebagai berikut:



Rumusan hipotesis:

Ho :a2 pre ,es, =a 2pos,us, {varians homogen} a =5%

H, ra2 pre test *a post test {varians heterogen}

Test for Equal variances for Metoda Pembelajaran
F-Test

Test Statistic 0,31

P-Value 0,000

Levene'sTest

Test Statistic 8,84

P-Value 0,004
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Gambar 4.12 Homogenitas varians Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Eksperimen.

Kriteria pengujian:

Tolak Ho jika P-value < 0,05

Terima H0 jika P-value > 0,05

Dari output Test ofHomogeneity of Variances diperoleh nilai P-value(0,004) < 0,05,

maka H0 ditolak. Artinya varians skor tes awal (pretest) model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya bersifat heterogen dengan skor

tesakhir (post test) pemecahan masalah kelompok eksperimen.

Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Dilihat dari hasil tes awal dan akhir, secara rata-rata terdapat peningkatan yang

sangat berarti dari hasil tes yaitu dari nilai rata-rata 5,80 menjadi 38,70. Tetapi secara
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statistik perlu di uji keberartiannya apakah memang benar ada perubahan dari peserta

sebelum dan sesudah mengikuti test. Untuk itu dilakukan uji Wilcoxon Signed Ranks

dengan hasil seperti tercantum dalam Tabel 4.6

Rumusan hipotesis:

Ho : Rata-rata pre test = rata-rata post test {tidak signifikan} a = 5%

Hi : Rata-rata Pre test + rata-rata post test {signifikan}

Tabel 4.6

Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Wilcoxon P-valuened Rank CI: Pre Test Eksp; Post Test Eksp

Confidence

Estimated Achieved Interval

N Median Confidence Lower Upper

Pre Test Eksp 40 5,50 95,0 5,00 6,50
Post Test Eksp 40 38,50 95,0 37,50 40,50

Dari output di atas terlihat bahwa interval taksiran rata-rata untuk tes awal

berkisar antara 5,00 - 6,50. Sementara untuk interval taksiran rata-rata tes akhir

berkisar antara 37,50 - 40,50. Sehingga bisadisimpulkan bahwa rata-rata nilai tes awal

dan tes akhir kelompok eksperimen berbeda sangat signifikan.

3. Hasil Skala Sikap

Angket skala sikap yang diberikan kepada siswa sekelompok eksperimen di

akhir pembelajaran berisikan pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan sikap

siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian keterampilan

bertanya. Angket disusun dengan menggunakan skala Likert. Perangkat angket siswa
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dan kisi-kisinya dapat dilihat pada Lampiran B halaman 139. Hasil skor

dapat dilihat secara lengkappada LampiranD halaman 153.

Untuk memudahkan pembahasan, hasil angket sikap siswa dibagi menjadi 4

bagian, yaitu sikap siswa terhadap keterampilan bertanya, sikap terhadap pembelajaran

matematika, sikap terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dan sikap

terhadap soal-soal pemecahan masalah matematika.

a* Sikap Siswa Terhadap Keterampilan Bertanya

Sikap siswa terhadap keterampilan bertanya dalam pembelajaran matematika

yang secara umum dianalisis adalah keberanian bertanya, mengajukan pertanyaan baik

kepada guru maupun kepada siswa lain, tanggapan terhadap guru yang memberikan

tanya jawab, dan perlunya keterampilan bertanya sebelum melaksanakan diskusi.

Pernyataan yang menyangkut keterampilan bertanya terhadap pembelajaran

matematika adalah nomor 1, dan 2 sebagai pernyataan positif serta nomor 3 dan 4

merupakan pernyataan negatif.

Untuk aspek sikap siswa menunjukkan sungguh-sungguh terhadap

keterampilan bertanya, dengan perbedaan skor sikap 0,17 di atas skor netral. Skor

netral kelas 2,5 sedangkan skor sikap kelas mencapai 2,67. Secara terperinci skor tiap

soal skala sikap untuk keterampilan bertanya yang paling banyak skornya adalah soal

no 2 mencapai skor klas 2,88. Soal no 2 itu menyatakan bila matematika diajarkan oleh

guru dengan cara mengajukan pertanyaan kepada siswa, membuat saya semangat

belajar matematika. Dari pernyataan tersebut menyatakan bahwa keterampilan

bertanya dari guru sangat dibutuhkan oleh para siswa dalam proses pembelajaran.

Data skor sikap siswa terhadap keterampilan bertanya dapat dilihat dalam

Tabel 4.7.



Tabel 4. 7

Skor Sikap Siswa Terhadap Keterampilan Bertanya
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Indikator
No

Soal

Sifat

Pernyat.

Jawaban Skor Netral Skor Sikap

SS S TS STS Item Kelas Item Kelas

Menunjukan sikap

siswa yang

sungguh-sungguh

terhadap

keterampilan

bertanya

1
Positif 6 14 18 2

2,5

2,60

2,67

Skor 4 3 2 1 2,5

2
Positif 9 21 6 4 2,88

Skor 4 3 2 1 2,5

3
Negatif 3 10 19 8 2,80

Skor 1 2 3 4 2,5

4
Negatif 1 11 18 10 2,38

Skor 1 2 3 4 2,5

b. Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dilihat dengan mengungkap

sikap siswa tentang cara penyajian guru dalam menerangkan mata pelajaran

matematika, menangani kesulitan belajar dengan cara berkelompok, simbol-simbol

dalam pelajaran matematika, pembelajaran matematika dengan cara berdiskusi, dan

alat peraga dapat membantu keberhasilan dalam belajar matematika. Untuk

mengungkap sikap tersebut melalui pernyataannomor 5, 6, 7, 8,10,11 dan 12.

Pernyataan yang menggali sikap siswa terhadap proses pembelajaran

matematika, memiliki skor sikap siswa 0,51 di atas skor netral. Skor netral kelas 2,50,

sedangkan skor sikap kelasnya adalah 3,0. Dari pernyataan tersebut yang mendapat

skor tinggi adalah adalah pernyataan nomor 6 dan nomor 11. Hal ini menunjukkan

bahwa kecenderungan sikap siswa terhadap proses pembelajaran matematika selalu

hadir dan pelaksanaan diskusi pada pelajaran matematika sangat dibutuhkan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam Tabel 4.8.



Tabel 4. 8

Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Matematika
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Indikator
No

Soal

Sifat

Pernyat.

Jawaban Skor Netral Skor Sikap

SS S TS STS Item Kelas Item Kelas

Mempunyai

sikap yang

sungguh-

sungguh dalam

mengikuti proses

pembelajaran

matematika

5
Negatif 2 9 15 14

2,5

3,03

3,01

Skor 1 2 3 4 2,5

6
Negatif 3 7 15 15 3,05

Skor 1 2 3 4 2,5

7
Positif 16 12 11 1 3,08

Skor 4 3 2 1 2,5

8
Negatif 2 9 16 13 3,00

Skor 1 2 3 4 2,5

10 Negatif 4 6 17 13 2,98

Skor 1 2 3 4 2,5

11 Positif 10 22 8 0 3,05

Skor 4 3 2 1 2,5

12 Positif 13 12 13 2 2,90

Skor 4 3 2 1 2,5

c. Sikap Siswa terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Selanjutnya diungkap sikap siswa terhadap pembelajaran koopertif tipe Jigsaw,

melalui pernyataan nomor 9, 13,14, 15, 16, 17, 18, dan 19. Secara keseluruhan

menunjukkan bahwa sikap siswa cenderung positif terhadap pembelajaran matematika

dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Hal ini terlihat dari skor

sikap siswa 0,38 di atas skor netral. Skor yang paling tinggi adalah soal nomor 13 yang

menyatakan bahwa belajar kelompok dalam pelajaran matematika, memberi semangat

untuk belajar pemecahan masalah matematis. Dari pernyataan tersebut ternyata siswa

mengharapkan adanya pembelajaran diskusi kelompok. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9

Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Indikator
No

Soal

Sifat

Pernyat.

Jawaban Skor Netral Skor Sikap

SS S TS STS Item Kelas Item Kelas

Menunjukkan sikap

kesungguhan

terhadap

pembelajaran

pemecahan masalah

matematis dengan

model pembelajaran

kooperatif tipe

Jigsaw

9
Negatif 3 8 21 7

2,5

2,75

2,88

Skor 1 2 3 4 2,5

13
Positif 10 22 5 3 2,98

Skor 4 3 2 1 2,5

14
Positif 10 19 8 3 2,90

Skor 4 3 2 1 2,5

15
Negatif I 14 19 6 2,75

Skor 1 2 3 4 2,5

16
Negatif 1 9 22 8 2,93

Skor 1 2 3 4 2,5

17
Positif 9 18 12 1 2,88

Skor 4 3 2 1 2,5

18
Positif 10 20 7 3 2.93

Skor 4 3 2 1 2,5

19
Positif 13 14 10 3 2.94

Skor 4 3 2 1 2,5

d. Sikap Siswa terhadap Soal-soal Pemecahan Masalah Matematis

Pernyataan yang menggali sikap siswa terhadap soal-soal pemecahan masalah

matematis, melalui nomor 20, 21, 22, 23, 24, dan 25. Secara keseluruhan ternyata

sikap terhadap soal-soal pemecahan masalah matematisjuga positif. Terlihat dari skor

sikap siswa 0,56 di atas skor netral. Skor yang paling tinggi ada pada nomor 21

mencapai skor 3,18, yang menyatakan bahwa siswa banyak mengalami kesukaran bila

mengerjakan soal pemecahan masalah matematis dikerjakan secara sendiri-sendiri.

Dari pernyataan ini siswa mengharapkan apabila menyelesaikan soal pemecahan

masalah matematis diselesaikan secara kelompok.
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Untuk lebih jelas hasil dari sikap siswa terhadap soal-soal pemecahan masalah

matematis disajikan dalam Tabel 4.10.

Tabel 4.10

Sikap Siswa terhadap Soal-Soal Pemecahan Masalah Matematis

Indikator
No

Soal

Sifat

Pemyat.

Jawaban Skor Netral Skor Sikap

SS S TS STS Item Kelas Item Kelas

Sikap siswa menilai

positif terhadap soa-

soal pemecahan

masalah matematis

siswa

20
Positif 19 13 6 2

2,5

3,03

3,06

Skor 4 3 2 1 2,5

21
Negatif 2 9 22 7 3,18

Skor 1 2 3 4 2,5

22
Negatif 3 6 17 14 3,05

Skor 1 2 3 4 2,5

23
Positif 7 21 10 2 2,83

Skor 4 3 2 1 2,5

24
Negatif 2 11 14 13 3,20

Skor 1 2 3 4 2,5

25
Negatif 1 8 19 12 3,05

Skor 1 2 3 4 2,5

4. Hasil Pengamatan Terhadap Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran

Secara umum, pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian keterampilan bertanya

berlangsung baik. Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh dua orang

pengamat, menggunakan lembar observasi. Hasil observasi dicatat dalam Lembar

Observasi Kegiatan Siswa seperti yang tertera dalam Lampiran D halaman 154.

Berikut ini, beberapa hasil observasi terhadap pelaksanaan model pembelajaran

kooperatiftipe Jigsaw disertai pemberianketerampilan bertanya.

Pada pertemuan pertama, siswa tampak bingung dan kaku dalam mengikuti

pembelajaran kooperatif tipeJigsaw, diskusi kelompok baik kelompok ahli maupun di
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kelompok asal, tidak berjalan optimal. Hal ini disebabkan karena siswa tidak Jterbia^a,

untuk membuat pertanyaan-pertanyaan sendiri kemudian menjawab sendiri dalam

kelompok. Selain itu siswa tidak terbiasa mengemukakan pendapat dihadapan teman-

temannya pada waktu pembelajaran berlangsung.

Pertemuan kedua masih belum lancar, hal ini ditunjukkan dengan ada beberapa

siswa yang mengatakan merasa bingung apa yang harus dikerjakan.

Pada pertemuan ketiga dan keempat, aktivitas siswa menunjukkan ada

kemajuan, siswa mampu menunjukkan kemampuan melaksanakan diskusi kelompok

Pengajuan pertanyaan dari anggota kelompok lebih banyak dan menuju kepada

sasaran, begitu juga cara menyelesaikan soal pemecahan masalah lebih baik. Masing-

masing anggota dalam kelompok ahli menunjukkan ingin lebih mengetahui agar nanti

pelaporan di kelompok asal tidak ragu-ragu. Pelaporan di kelompok asal para siswa

pada pertemuan ketiga dan keempat lebih lancar dalam melaporkan hasil diskusi.

Gambar 4.13 Situasi Pembelajaran KooperatifTifeJigsaw
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Pada waktudiskusi kelompok baik di kelompok asal maupun di kelompok ahli,

para siswa diberi motivasi untuk melaksanakan tanya jawab. Dalam hal ini guru

bertindak sebagai motivator.

Gambar 4.14 Situasi Pembelajaran Kooperatif Tife Jigsaw

Kegiatan selanjutnya, beberapa siswa yang merupakan perwakilan kelompok

mempresentasikan hasil diskusinya, dan kelompok lain menanggapinya. Pada waktu

kelompok lain bertanya, ada kelompok yang sedang presentasi kurang lancar

menjawabnya, terkadang saling menunjuk untuk menjawab. Dalam hal ini guru

bertindak sebagai moderator dan motivator.

Setelah siswa memahami model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw,

keterlibatan siswa menjadi meningkat. Selain itu penyediaan materi lengkap yang
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harus dipelajari siswa dan penyajian LKS, memunculkan daya tank dan atusias siswa

sehingga pembelajaran matematika dirasakan lebih mudah, cepat, dan meningkatkan

hasil pembelajaran siswa secara merata.

5. Deskripsi Tanggapan Guru

Untuk menjaring tanggapan guru mengenai pembelajaran model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian keterampilan bertanya, disediakan daftar

isian untuk guru. Guru yang mengisi daftar isian ini adalah guru yang mengamati

pelaksanaan pembelajaran sebanyak 2 orang.

Rangkuman dari tanggapan guru sebagai berikut:

a. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian keterampilan

bertanya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,

pada umumnya mereka setuju belum diberikan.

b. Mereka setuju pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, untuk diterapkan pada

pembelajaran pemecahan masalah matematis. Mereka berpendapat dengan model

kooperatif tipe Jigsaw, siswa akan lebih mudah dalam memecahkan masalah,

kreativitas siswa akan muncul, dan kerja sama akan terbentuk.

c. Soal-soal pemecahan masalah matematis, jarang diberikan kepada siswa, karena

menyelesaikannya memerlukan pemikiran yang cukup tinggi dan memerlukan

cukup waktu. Mereka setuju soal-soal pemecahan masalah matematis perlu

diberikan kepada siswa, agar siswa terbiasa menyelesaikan soal-soal sukar.

d. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mempunyai kelebihan bila

dibandingkan dengan pembelajaran biasa. Model pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw menjadikan proses pembelajaran jadi kondusif.
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B. Pembahasan

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Hasil tes awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, menunjukkan

bahwa rata-rata kelompok kontrol adalah 5,81 dan kelompok eksperimen 5,80. Setelah

dianalisis kedua data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa berada dalam kemampuan yang tidak berbeda.

Hasil tes akhir rata-rata skor yang dicapai oleh kelompok kontrol adalah 34,30

sedangkan kelompok eksperimen mencapai 38,70. Data tersebut menunjukkan bahwa

kedua kelompok ada peningkatan setelah diberi perlakuan pembelajaran biasa untuk

kelompok kontrol dan perlakuan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai

pemberian keterampilan bertanya untuk kelompok eksperimen. Berdasarkan hasil

analisis terhadap tes awal dan tes akhir baik kelompok kontrol maupun kelompok

eksperimen menunjukkan kenaikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kenaikan untuk kelompok kontrol sebesar 28,49, sedangkan kenaikan kelompok

eksperimen sebesar 32,90.

Hasil pengujian hipotesis tentang kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai

keterampilan bertanya lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa yangbelajardengan konvensional. Hasil analisis menggunakan software Minitab

versi 14, menggunakan box plot tes eksperimen dan tes kontrol. Uji homogenitas

dengan menggunakan software Minitab versi 14 dan uji kesamaan dua rata-rata dengan

Wilcoson Signed Ranks, menunjukkan bahwa kelompok eksperimen lebih baik dari

kelompok kontrol.
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Untuk pengujian hipotesis tentang meningkatnya kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa setelah menerima pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

disertai keterampilan bertanya. Untuk analisis ini menggunakan software Minitab versi

14, hasilnya tidak mengikuti distribusi normal karena nilai p-value 0,024 kurang dari 5

%. Rata-rata hasil tes awal dengan interval kepercayaan 95% berada diantara 5,0501

dan 6,5499. Distribusi data skor akhir berdasarkan uji Anderson-Darling tidak

mengikuti distribusi normal, karena nilai p-value 0,050 sama dengan 5%. Uji

homogenitas dinggunaklan software Minitab versi 14, menunjukkan bahwa nilai P-

value (0,004) < 0,005, artinya bersifat heterogen.

Untuk pengujian kesamaan dua rata-rata dilakukan dengan uji Wilcoxon

Signed Ranks, diperoleh nilai P-value (0,000 < 0,050), artinya model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya (kelompok eksperimen) sangat

bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Dari data hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata tes awal sekitar 5,00- 6,50

sedangkan rata-rata tes akhir antara 37,50 - 40,50. Sehingga bisa dikatakan bahwa

rata-ratanilai tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen berbedasangat signifikan.

2. Sikap Siswa

Sikap siswa terhadap model pembelajaran telah dibahas sebelumnya, dari hasil

angket yang diberikan oleh siswa tentang sikap siswa terhadap pembelajaran

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah positif dilihat dari semua

aspek.

Hal positif ini ditunjukkan dari:
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a. Indikator pertama tentang menunjukkan sungguh-sungguh sikap siswa da&Jp* ^

menggunakan keterampilan bertanya, skor sikap siswa (2,67) lebih besar

skor netralnya (2,5).

b. Indikator kedua tentang siswa mempunyai sikap yang sungguh-sungguh dalam

mengikuti proses pembelajaran, skor siswa (3,01) lebih besar daripada skor

netralnya (2,50).

c. Indikator ketiga tentang siswa menunjukkan sikap positif terhadap model

pembelajaran kooperatif tife Jigsaw, skor siswa (2,88) lebih besar dari skor

netralnya (2,5).

d. Indikator keempat sikap siswa positif terhadap penyelesaian soal-soal pemecahan

masalah matematis, skor siswa (3,06) lebih besar dari skor netralnya (2,50).

3. Aktivitas Siswa selama Proses Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Berdasarkan hasil observasi siswa terhadap kelas yang memperoleh

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, siswa

lebih terlihat kreatif dan memiliki semangat yang tinggi dalam memecahkan masalah

yang diberikan. Aktivitas siswa dalam menguasai materi pelajaran dilakukan dengan

diskusi kelompok.

Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, peranan guru menjadi kurang,

sedangkan peranan siswa sangat menonjol. Guru berftingsi sebagai fasilitator,

mengarahkan dan memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan

pernyataan Horsley (Bahri, 2003) bahwa pemberian kesempatan kepada siswa yang

lebih luas akan lebih bermanfaat karena mereka senantiasa membangun pengetahuan

dan kemampuannya sendiri. Hal ini tampak dari aktivitas dan interaksi siswa, lebih
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan temuan yang diperoleh dari lapangan selama

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan

bertanya, padaSMPN I Cileunyi, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian

keterampilan bertanya lebih baik daripada kemampuan siswa yang menggunakan

proses pembelajaran konvensional. Terdapat pula perbedaan perolehan belajar

antara kelompok yang mendapat perlakuan pembelajaran kooperatif dan kelompok

pembelajaran biasa.

2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa untuk kelompok

ekseperimen setelah diberi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai

pemberian keterampilan bertanya sangat signifikan, terbukti skor tes awal rata-rata

5,80 dan skor tes akhir mencapai rata-rata 38,700.

3. Sikap siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian

keterampilan bertanya, secara keseluruhan adalah positif. Sikap positifmerupakan

salah satu modal untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah

matematis siswa.

4. Kegiatan siswa kelompok eksperimen setelah mendapat perlakuan model

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian keterampilan bertanya

memiliki interaksi yang sangat baik.
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menonjol bila dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Peningkatan ini

menunjukkan bahwa jika siswa diberi kesempatan untuk lebih aktif dan situasi belajar-

mengajar maka siswa mempunyai kesempatan untuk mengembangkan

pengetahuannya.

4. Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut:

a. Penelitian ini hanya dilakukan dalam waktu ± 1- bulan, sehingga waktu yang

digunakan sangat terbatas dan penguasaan materi terbatas hanya pada materi

yang diberikansaat penelitian.

b. Materi yang dibahas dalam penelitian ini terdiri dari sifat-sifat garis singgung

lingkaran dan panjang garis singgung lingkaran.

c. Populasi dalam penelitian ini hanya kelas II SMPN Cileunyi, dengan subjek

sampel penelitian siswa kelas II-C dan kelas II-J SMPN I Cileunyi yang dipilih

secara acak dari 10 kelas.
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1. Kepada Guru

a. Untuk guru-guru bidang studi matematika, pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian keterampilan

bertanya, dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,

meskipun pada tahap pertama siswa mendapat kesulitan untuk mengeluarkan

pendapat.

b. Sebaiknya dalam proses belajar-mengajar guru membangun suasana diskusi dan

tanya jawab dalam kelas. Suasana kelas yang demikian membiasakan siswa

untuk ikut terlibat aktif dalam kelas serta dapat menumbuhkan keberanian siswa

untuk mengeluarkan pendapatnya. Selain itu suasana diskusi dan tanya jawab

dalam kelas dapat menumbuhkan kepercayaan diri bagi siswa. Pembelajaran

dengan melalui diskusi akan mengurangi peranan guru sebagai pengajar, guru

berperan sebagai pembimbing, motivator dan fasilitator.

2. Kepada Lembaga Terkait

Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw masih

kurang mendapat perhatian dari guru maupun siswa, karena dalam pelaksanaan

sehari-hari guru menggunakan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu model

pembelajaran seperti ini perlu disosialisasikan oleh sekolah yaitu melalui: diskusi,

rapat, seminar, dan lokakarya. Dengan harapan model pembelajaran kooperatif tipe

B. Saran-Saran ^-*- •*»y



79

Jigsaw dapat digunakan. Model pembelajaran kooperatif apabila gagasan didukung

oleh pimpinan sekolah, maka semua guru akan mengikutinya.

3. Kepada Peneliti yang berminat

a. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya melakukan penelitian dengan model

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian keterampilan bertanya

dengan pokokbahasan yangberbeda.

b. Penelitian ini terbatas dengan dua responden untuk mengungkap pandangan

guru terhadap pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Oleh karena itu untuk

penelitian selanjutnya, hendaknya digunakan lebih banyak responden,

mengenai tanggapan guru, dan populasi yang lebih luas, agar hasilnya dapat

menggeneralisasikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

disertai pemberian keterampilan bertanya.
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Lampiran A

RENCANA PEMBELAJARAN 1

(Kelas Eksperimen)

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : II / 2

Standar Kompetensi : Mengidentifikasi lingkaran serta menentukan besaran-

besaran yang terkait di dalamnya

Waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Dasar

Mengenali sifat-sifat garis singgung lingkaran

B. Indikator

1. Siswadapatmenemukan sifat sudut yang dibentuk oleh garis yang melalui titik

pusat dan garis singgung lingkaran.

2. Siswa dapat mengenai bahwa melalui suatu titik pada lingkaran hanya dapat

dibuat satu garis singgung pada lingkaran tersebut.

C. Hasil Belajar

Siswa mengenai sifat-sifat garis singgung lingkaran

D. Sumber/ Bahan dan Alat

1. Sumber : Buku matematika untuk SMP kelas VII, semester 2 (2B). Karangan

M. Cholik A Sugiyono.

2. Alat : Benda yang berbentuk lingkaran dari karton



85

E. Kegiatan Belajar-Mengajar

Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif TipeJigsaw

Metode : Ceramah, tanya jawab dan diskusi

Pendahuluan

1. Guru menginformasikan kepada siswa tentang kompetensi dasar yang akan

dicapai beserta indikatornya.

2. Guru mengaitkan materi dan memotivasi siswa dengan cara mengingatkan

kembali makna lingkaran.

Kegiatan inti

1. Guru menjelaskan tujuan khusus dari pelajaran yang akan diberikan.

2. Guru menjelaskan tentangketerampilan bertanya.

3. Tahap Kegiatan menurut Jigsaw;

Tahap ke-1

Guru membagi siswa menjadi 10 kelompok. karena jumlah siswa ada 40

orang, maka tiap kelompok anggotanya terdiri atas 4 orang. Dilihat dari jenis

kelamin dan tingkat kemampuan siswa, tiap kelompok termasuk heterogen. Setiap

kelompok asal para siswa masing-masing menerima materi yang berbeda yang

akan didiskusikan di kelompok ahli. Siswa no 1 dari kelompok A, B, C, D, E, F, G,

H, I dan J, mendapat masalah yang sama. Semua siswa no 2 dari setiap kelompok

mendapat tugas yang sama. Jadi siswa yang bernomor sama dari setiap kelompok

mendapat tugas yang sama.

Tugassetiapanggota kelompok sebagai berikut:

a. Setiap siswa nomor satu mendapat tugas untuk membahas masalah "Apakah

garis singgung suatu lingkaran adalah suatu garis yang memotong lingkaran

hanya pada satu titik?"



b. Setiap siswa nomor dua mendapat tugas untuk mendiskusikan "A{5<

singgung suatu lingkaran tegak lurus dengan jari-jari lingkaran yang melalui

titik singgungnya?"

c. Setiap siswa nomor tiga mendapat tugas "Jelaskan sifat-sifat garis singgung

pada lingkaran!"

d. Setiap siswa nomor empat mendapat tugas "Jelaskan apa yang dimaksud

dengan tali busur, diameter, dan garis singgung pada lingkaran!"

Tahap ke-2

Setiap siswa yang mendapat nomor sama berkumpul menjadi satu kelompok,

terdiri atas 10 kelompok ahli yang masing-masing anggota kelompok berjumlah 4

orang. Setiap kelompok mendiskusikan permasalahan yang dibawa dari kelompok

asal, setiap siswa bertanggung jawab untuk menjelaskan kembali disaat mereka

kembali ke kelompok asal. Guru berperan sebagai pembimbing diskusi.

Tahap ke-3

Setelah siswa menguasai materi yang didiskusikan di kelompok ahli, para

siswa kembali ke kelompok asal. Di kelompok asal ini setiap anggota kelompok

melaporkan hasil diskusi di kelompok ahli, sambil menerima tanggapan dari

anggota kelompok lainnya.

Tahap ke-4

Setelah para siswa melaksanakan diskusi di kelompok asal, siswa

mempresentasikan hasil diskusi. Siswa yang mewakili penjelasan tersebut dipilih

dengan cara diundi. Selain itu siswa diberi tes. Tujuannya untuk mengetahui hasil

belajar siswa secara perorangan maupun untuk mengetahui keberhasilan kelompok.



Penutup

Guru melaksanakan tanya jawab

Siswa menyimpulkan materi pelajaran, guru membimbingnya

Guru memberikan tugas, yang harus dikerjakan di rumah
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Lampiran A

RENCANA PEMBELAJARAN 2

(Kelas Eksperimen)

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/ Semester

SMP

Matematika

II / 2

Standar Kompetensi : Mengidentifikasi lingkaran serta menentukan besaran-

besaran yang terkait di dalamnya

Waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Dasar

Mengenali sifat-sifat garis singgung lingkaran

B. Indikator

1. Siswa dapat melukis garis singgung lingkaran yang melalui titik pada

lingkaran.

2. Siswa dapat melukis garis singgung lingkaran yang ditarik dari suatu titik di

luar lingkaran.

3. Siswa dapat menyebutkan syarat kedudukan dua lingkaran yang berpotongan,

bersinggungan, dan saling lepas.

C. Hasil Belajar

Siswa mengenai sifat-sifat garis singgung lingkaran

D. Sumber/ Bahan dan Alat

1. Sumber : Buku matematika untuk SMP kelas II, semester 2 (2B). Karangan

M. Cholik A Sugiyono.
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2. Alat : Benda yang berbentuk lingkaran yang dibuat dari karton.

E. Kegiatan Belajar Mengajar

Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw

Metode : Ceramah, tanya jawab dan diskusi

Pendahuluan

1. Guru menginformasikan kepada siswa tentang kompetensi dasar yang akan

dicapai beserta indikatornya.

2. Guru mengaitkan materi dan memotivasi siswa dengan cara mengingatkan

kembali makna lingkaran.

Kegiatan inti

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran serta manfaatnya dalam memahami

materi dan meningkatkan pemecahan masalah matematis. Guru menjelaskan tentang

keterampilan bertanya, yang akan dilakukan dalam kegiatan diskusi.

Tahap ke-1

Guru membagi siswa menjadi 10 kelompok, menggunakan kelompok yang

sudah dibentuk padapertemuan pertama. Pembagian tugasnya sebagai berikut:

Setiap siswa nomor satu mendapat tugas "lukislah garis singgung lingkaran

yang melalui titik pada lingkaran serta langkah-langkahnya". Setiap siswa nomor dua

mendapat tugas "lukis garis singgung lingkaran yang ditarik dari suatu titik di luar

lingkaran, serta penjelasan langkah-langkahnya". Setiap siswa nomor 3 mendapat

tugas "jelaskan kedudukan dua lingkaran yang lingkaran sepusat (konsentris), dua

lingkaran yang tidak bersinggungan dan dua lingkaran yang saling berpotongan".

Setiap siswa nomor 4 mendapat tugas "jelaskan kedudukan dua lingkaran yang

bersinggungan,berpotongan dan saling lepas".
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Tahap ke-2

Setiap siswa yang mendapat tugas yang sama berkumpul menjadi satu

kelompok, sehingga jumlah kelompok menjadi 4 kelompok ahli. Kelompok ini

dikembangkan lagi menjadi 8 kelompok. Setiap kelompok mendiskusikan

permasalahan yang dibawa dari kelompok asal, sehingga masing-masing siswa

bertanggung jawab untuk menjelaskan jika sudah berkumpul di kelompok masing-

masing yaitu di kelompok asal. Guru membimbing jalanya diskusi.

Tahap ke-3

Setelah siswa menguasai materi yang didiskusikan di kelompok akhli, para

siswa kembali ke kelopok asal. Di kelompok asal ini para siswa berdiskusi dengan

materi /bahan diskusi yangtelah dikuasai dari kelompok akhli.

Tahap ke-4

Setelah para siswa melaksanakan diskusi dikelompok asal, untuk lebih

memantapkan maka ada perwakilan dari masing-masing kelompok untuk

mempresentasikan hasil diskusi. Siswa yang mewakili penjelasan tersebut dipilih

dengan cara diundi. Selain itu siswa diberikan tes, tujuannya untuk mengetahui hasil

belajar siswa secara perorangan maupun untuk mengetahui keberhasilan kelompok.

Penutup

Guru melaksanakan tanya jawab

Siswa menyimpulkan materi pelajaran, guru membimbingnya

Guru memberikan tugas, yang harusdikerjakan di rumah
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Lampiran A

RENCANA PEMBELAJARAN 3

(Kelas Eksperimen)

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/ Semester

Standar Kompetensi

Waktu

SMP

Matematika

II / 2

Mengidentifikasi lingkaran serta menentukan besaran-

besaran yang terkait di dalamnya

2 x 40 menit

A. Kompetensi Dasar

Menentukan panjang garis singgung

B. Indikator

1. Siswa dapat melukis garis singgung lingkaran persekutuan dalam dua

lingkaran.

2. Siswa dapat melukis garis singgung lingkaran persekutuan luardualingkaran.

3. Siswa dapat menghitung panjangnya garis singgung yang ditarik dari suatu titik

di luar lingkaran.

4. Siswadapatmenghitung luas layang-layang garis singgung lingkaran

C. Hasil Belajar

Siswa menentukan panjang garis singgung lingkaran, dan melukis garis

singgung lingkaran.

,/
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D. Sumber/Bahan dan Alat

1. Sumber : Buku matematika untuk SMP kelas VII, semester 2 (2B). Karangan

M. Cholik A Sugiyono.

2. Alat : Benda yang berbentuk lingkaran, jangka.

E. Kegiatan Belajar Mengajar

Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatiftipe Jigsaw

Metode : Ceramah, tanya jawab dan diskusi

Pendahuluan

1. Guru menginformasikan kepada siswa tentang kompetensi dasar yang akan

dicapai beserta indikatornya.

2. Guru mengaitkan materi dan memotivasi siswa dengan cara mengingatkan

kembali makna lingkaran.

Kegiatan inti

1. Guru menjelasan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan manfaatnya

dalam memahami materi danmeningkatkan pemecahan masalah matematis.

2. Guru menjelaskan tentang keterampilan bertanya, yang akan dilakukan dalam

kegiatan diskusi.

3. Tahap Kegiatan menurut Jigsaw

Tahap pertama

Guru membagi siswa menjadi 10 kelompok, menggunakan kelompok yang

sudah dibentuk pada pertemuan pertama. Pembagian tugasnya sebagai berikut:

a. Setiap siswa nomor satu mendapat tugas "lukislah garis singgung persekutuan

dalam dua lingkaran".
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b. Setiap siswa nomor dua mendapat tugas "lukislah garis singgung persekutuan

luar dua lingkaran".

c. Setiap siswa nomor tiga mendapat tugas "hitunglah panjangnya garis

singgung yang ditarik dari suatu titik di luar lingkaran".

d. Setiap siswa nomor empat mendapat tugas "hitung luas layang-layang garis

singgung lingkaran".

Tahap kedua

Setiap siswa yang mendapat nomor sama berkumpul menjadi satu

kelompok, sehingga jumlah kelompok menjadi 10 kelompok ahli. Setiap

kelompok mendiskusikan permasalahan yang dibawa dari kelompok asal.

Masing-masing siswa bertanggung jawab untuk menjelaskan permasalahan yang

didiskusikan, jika sudah berkumpul di kelompok masing-masing yaitu di

kelompok asal. Guru membimbing jalanya diskusi.

Tahap ketiga

Setelah siswa menguasai materi yang didiskusikan di kelompok ahli,

para siswa kembali ke kelopok asal. Di kelompok asal ini para siswa berdiskusi

dengan materi /bahan diskusi yang telah dikuasai dari kelompok akhli.

Tahap ke empat

Setelah para siswa melaksanakan diskusi dikelompok asal, untuk

lebih memantapkan hasil diskusi ada perwakilan dari masing-masing kelompok

untuk mempresentasikan hasil diskusisedangkan siswa yang mewakili penjelasan

tersebut dipilih dengan cara diundi. Selain siswamempresentasikan, diberikan

tes, tujuannya untuk mengetahui hasil belajar siswa secara perorangan maupun

untuk mengetahui keberhasilankelompok.



Penutup

Guru melaksanakan tanya jawab

Siswa menyimpulkan materi pelajaran, guru membimbingnya

Guru memberikan tugas, yangharus dikerjakan di rumah
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Lampiran A

RENCANA PEMBELAJARAN 4

(Kelas Eksperimen)

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/ Semester

SMP

Matematika

II / 2

Standar Kompetensi : Mengidentifikasi lingkaran serta menentukan besaran-

besaran yang terkait di dalamnya

Waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Dasar

Menentukan panjang garis singgung

B. Indikator

1. Siswa dapat menghitung panjang garis singgung persekutuan dalam dua

lingkaran.

2. Siswa dapat menghitung panjang garis singgung persekutuan luar dua

lingkaran.

3. Siswa dapat menghitung panjang sabuk lilitan yang menghubungkan dua

lingkaran.

4. Siswa dapat menghitung panjang sabuk lilitan yang menghubungkan lebih dari

dua lingkaran.

C. Hasil Belajar

Siswa menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dan luar dua

lingkaran



D. Sumber/Bahan dan Alat \x tj-<i7?*\

1. Sumber : Buku matematika untuk SMP kelas VII, semester 2 (2B).

M. Cholik A Sugiyono.

2. Alat : Benda yang berbentuk lingkaran, dibuat dari karton

E. Kegiatan Belajar-Mengajar

Model Pembelajaran : PembelajaranKooperatif tipe Jigsaw

Metode : Ceramah, tanya jawab dan diskusi

Pendahuluan

1. Guru menginformasikan kepada siswa tentang kompetensi dasar yang akan

dicapai beserta indikatornya.

2. Guru mengaitkan materi dan memotivasi siswa dengan cara mengingatkan

kembali makna lingkaran.

Kegiatan inti

1. Guru menjelasanindikatoryang akan diberikan

2. Guru menjelaskan tentang keterampilan bertanya, yang akan dilakukan dalam

kegiatan diskusi.

3. Tahap Kegiatan menurut Jigsaw

Tahap pertama

Guru membagi siswa menjadi 10 kelompok, menggunakan kelompok yang

sudah dibentuk padapertemuan pertama. Pembagian tugasnya sebagai berikut:

a. Setiap siswa nomor satu mendapat tugas "hitung panjang garis singgung

persekutuan dalam dim lingkaran"!

b. Setiap siswa nomor dua mendapat tugas "hitung panjang garis singgung

persekutuan luar dua lingkaran"!
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c. Setiap siswa nomor tiga mendapat tugas "hitung panjangnya sabuk lilitan

yang menghubungkan dua lingkaran"!

d. Setiap siswa nomor empat mendapat tugas "hitung panjang sabuk lilitan

yang menghubungkan lebihdari dua lingkaran"!

Tahap kedua

Setiap siswa yang mendapat nomor sama berkumpul menjadi satu

kelompok, dan setiap kelompok dijadikan dua kelompok, sehingga jumlah

kelompok menjadi 8 kelompok ahli. Setiap kelompok mendiskusikan

permasalahan yang dibawa dari kelompok asal, dan masing-masing siswa

bertanggung jawab untuk menjelaskan jika sudah berkumpul di keompok

masing-masing yaitu di kelompok asal. Guru membimbing jalanya diskusi.

Tahap ketiga

Setelah siswa menguasai materi yang didiskusikan di kelompok akhli, para

siswa kembali ke kelopok asal. Di kelompok asal ini para siswa berdiskusi

dengan materi /bahan diskusi yang telah dikuasai dari kelompok ahli.Guru

membimbingnya.

Tahap ke empat

Setelah para siswa melaksanakan diskusi di kelompok asal, untuk lebih

memantapkan maka ada perwakilan dari masing-masing kelompok untuk

mempresentasikan hasil diskusi. Siswa yang mewakili ^penjelasan tersebut

dipilih dengan cara diundi. Selain itu siswa diberikan tes, tujuanhya untuk

mengetahui hasil belajar siswa secara perorangan maupun untuk mengetahui

keberhasilan kelompok. Guru membimbingnya



Penutup

Diadakan tanya jawab.

Siswa menyimpulkan materi pelajaran, guru membimbingnya

Siswa mendapat tugas, yang harus dikerjakan di rumah

98
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Lampiran A

BAHAN AJAR

Garis Singgung Persekutuan

I. Mengenai Sifat-Sifat Garis Singgung Lingkaran

A. Sifat-sifat Garis singgung Lingkaran

Untuk memahami pengertian dan sifat-sifat garis singgung pada lingkaran, perhatikan

bahasan berikut ini.

Gambar 8.1

Pada gambar 8.1, garis AB merupakarr diameter dan juga sebagai sumbu simetri

lingkaran dengan pusat O.

Garis PQ merupakan tali busur terpanjang dan tegak lurus pada garis AB. Garis k

berimpit dengan PQ, kemudian digeser meninggalkan PQ dengan posisi yang selalu

sejajar dengan tali busur PQ, dan tegak lurus pada diameter AB atau jari-jari OB.

Pada letak (i), garis k memotong lingkaran di titik R dan S. pada letak (ii), garis k

memotong lingkaran di titik T dan W. pada letak (iii), garis k memotong lingkaran

hanya pada satu titik, yaitu titik B, sehingga pada letak (iii) garis k disebut garis

singgung. Titik B disebut titik singgung.
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Dari bahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Garis singgung suatu lingkaran adalah suatu garis yang memotong lingkaran hanya

pada satu titik.

2. Garis singgung suatu lingkaran tegak lurus dengan jari-jari lingkaran yang melalui

titik singgungnya.

Gambar 8.2

Pada gambar 8.2, PQ disebut garis singgung.

Garis PQ tegak lurus pada jari-jari OA. Titik A disebut titik singgung.

B. Melukis Garis Singgung Lingkaran

Melukis garis Singgung Lingkaran yang Melalui Titik pada Lingkaran

Melukis garis singgung yang melalui titik A yang terletak pada lingkaran, berarti

melukis garis yang melalui titik A dan tegak lurus terhadap jari-jari OA.

Gambar 8.3

Gambar 8.3 adalah lingkaran yang berpusat di titik O. Lukislah garis singgung

lingkaran yang melalui titik A yang terletak pada lingkaran.



Langkah-langkah melukisnya seperti berikut ini.

(2)

(3) (4)

Keterangan:

1. Buatlah jari-jari OA, kemudian perpanjanglah.

2. Lukislah busur lingkaran dengan pusat A (jari-jarinya kurang dari OA), sehingga

memotong OA dan perpanjangannya di titik P dan Q.

3. Lukislah busur lingkaran dengan pusat P dan Q yang berjari-jari sama panjang,

sehingga saling berpotongan di titik R dan S. (jari-jari kedua lingkaran harus lebih

besar dari !4 PQ).

4. Hubungkan titik R dan S, sehingga terbentuk garis RS. Garis RS merupakan garis

singgung lingkaran yang pusatnya di titik O.

Melalui sebuah titik pada lingkaran hanya dapat dibuat satu garis singgung pada

lingkaran tersebut.
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Melukis garis Singgung Lingkaran yang melalui Titik di Luar Lingkaran

Keterangan:

1. Lukislah lingkaran dengan pusat O dan titik A di luar lingkaran.

2. Hubungkan titik O dan A.

3. Lukislah busur lingkaran dengan pusat O dan A yang berjari-jari sama panjang,

sehingga saling berpotongan di titik P dan Q.

(Jari-jari kedua lingkaran harus lebih besar dari Vi OA).

4. Hubungkan titik P dan Q, sehingga memotong OA di titik R.

5. Lukislah lingkaran dengan pusat R dengan jari-jari RA, sehingga memotong

lingkaran dengan pusat O di titik B dan C.
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6. Hubungkan titik A dengan titik B, dan titik A dengan titik C.

7. Garis AB dan AC adalah garis-garis singgung lingkaran.

Melalui sebuah titik di luar lingkaran dapat dibuat dua garis singgung pada

lingkaran tersebut.

Gambar 8.6

Catatan: Pada Gambar 8.6. I_ ABO menghadap diameter AO. Maka l_ ABO = 90°,

sehingga garis singgung AB tegak lurus terhadap jari-jari OB.

Latihan 1

1. Lukislah garis singgung pada lingkaran yang berpusatdi O dan melalui titik A!

2. Lukislah garis singgungpada lingkaran yang berpusatdi O dan melalui titik C!
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3. Lukislah garis singgung pada lingkaran yang berpusat di O yang melalui

titik M!

C. Kedudukan Dua Lingkaran

MN = 0

(i)

R2<MN<rl

(iv)

MN = r1 +r2

(vi)

MN < rl dan MN < r2

(ii)

Gambar 8.7

MN<rldanMN = r2

(iii)

Rl <MN<rl +r2

(v)

MN > rl + xl

(vii)
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Pada gambar 8.7 berikut ini, masing-masing gambar terdiri dari sepasang lingkaran

dengan pusat Mdan N. panjang jari-jari lingkaran yang berpusat di M= r, dan yang

berpusat di N = r2. Garis yang menghubungkan kedua pusat lingkaran (MN) disebut

garis pusat atau garis sentral.

Gambar (i)

Lingkaran yang berpusat di N berada di dalam lingkaran yang berpusat di M.

Titik pusat Mdan Nberimpit. Jadi, lingkaran yang berpusat di Mdan lingkaran yang

berpusat di N merupakan lingkaran sepusat (konsentris).

Gambar (ii)

Lingkaran yang berpusat di N berada di dalamlingkaran yang berpusat di M,

dan tidak bersinggungan. Panjang MN < r, dan panjang MN < r,.

Gambar (iii)

Lingkaran yang berpusat di N berada di dalam lingkaran yang berpusat di M,

dan bersinggungan di dalam. Panjang MN < r, dan panjang MN = r2.

Gambar (iv)

Lingkaran yang berpusat di M dan lingkaran yang berpusat di N saling

berpotongan dan titik Nterletak di dalam lingkaran yang berpusat di M. Maka, r2 <

panjang MN < r,.

Gambar (v)

Lingkaran yang berpusat di M dan lingkaran yang berpusat di N saling

berpotongan, dan titik Nberada di luar lingkaran yang berpusat di M. maka, r, < MN

<r, + r2.
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Gambar (vi)

Lingkaran yang berpusat di M dan lingkaran yang berpusat di N saling

bersinggungan di luar.

Panjang MN = r, + r2.

Gambar (vii)

Lingkaran yang berpusat di M dan lingkaran yang berpusat di N saling terpisah.

Maka, panjang MN > r, + r2.

C. Panjang Garis Singgung Lingkaran

1. Panjang Garis Singgung yang Ditarik dari Titik di Luar Lingkaran

Gambar 8.8

Pada gambar 8.8 di atas, AB merupakan garis singgung lingkaran yang menyinggung

lingkaran di titik B. maka AB tegak lurus terhadap OB.

Segitiga AOB siku-siku di B, maka:

A02=OB2 + AB2 (Teorema Pythagoras)

AB2=OA2 - OB2

Jadi, AB = VOA2-OB2

2. Layang-Layang Garis Singgung

Gambar 8.9
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Pada gambar 8.9 di atas, PA dan PB adalah garis singgung lingkaran yang berpusat di

O. Garis AB merupakan tali busur.

Pada A OAB, OA = OB = jari-jari.

Jadi, A OAB adalah segitiga sama kaki.

Pada A ABP, PA = PB = garis singgung.

Jadi, A ABP adalah segitiga sama kaki.

Segiempat OAPB terbentuk dari gabungan segitiga sama kaki OAB dan segitiga sama

kaki ABP dengan alas AB yang saling berimpit, maka segiempat OAPB merupakan

layang-layang. Karena sisi-sisi layang-layang OAPB terdiri dari jari-jari lingkaran dan

garis singgung lingkaran, maka segiempat OAPB disebut layang-layang garis

singgung.

Latihan 2

1. Pada gambar di atas, panjang jari-jari OA = 10 cm dan jarak OP = 26 cm.

Hitunglah panjang garis singgung PA!
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2. Pada gambar di atas, panjang jari-jari ON = 5 cm dan panjang garis singgung MN

= 8 cm. Hitunglah panjang OM, bulatkan hasilnya sampai satu tempat desimal!

3. Pada gambar di atas, panjang jari-jari

Hitunglah:

a. panjang AB,

b. luas A ABO,

c. luas layang-layang ABOC, dan

d. panjang tali busur BC!

OC = 6 cm dan panjang OA = 10 cm.

2. Pada gambar berikut, luas layang-layang OQPR = 1.200 cm . Panjang QR

= 48 cm dan panjang jari-jari OQ = 30 cm.

Hitunglah:

a. OP, dan

b. Garis singgung PQ!



109

3. pada gambar berikut, LM adalah garis singgung lingkaran, besar < K= 2a°

dan < L = a°. Hitunglah nilai a!

4.

Pada gambar berikut, panjang jari-jari OC = 12 cm dan panjang OA = 18

cm.

a. Hitunglah luas layang-layang ABOC !

b. Jelaskan langkah-langkah cara menghitungnya!

5. Pada gambar berikut, luas layang-layang OQPR = 1.200 cm2. Panjang

panjang jari-jari OQ = 30 cm.
V

Apakah garis singgung PR dapat dihitung? Berikan alasan!
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II. Garis Singgung Persekutuan

Garis Singgung Persekutuan adalah garis yang menyinggung dua buah lingkaran

sekaligus.

Pada gambar 8.10(i) di samping, lingkaran yang berpusat di M dan di N tidak

mempunyai garis singgung persekutuan.

Gambar 8.10

Pada gambar 8.10(ii) di samping, lingkaran yang berpusat di M dan di N mempunyai

satu garis singgung persekutuan. Garis AB merupakan garis singgung persekutuan dan

titik C merupakan titik singgung persekutuan.

Pada gambar 8.10(iii), lingkaran yang berpusat di M dan di N mempunyai dua garis

singgung persekutuan luar, yaitu AB dan CD. Lingkaran yang berpusat di M dan di N

tidak mempunyai garis singgung persekutuan dalam.

Pada gambar 8.10(iv), lingkaran yang berpusat di M dan di N mempunyai satu garis

singgung persekutuan dalam dan dua garis singgung persekutuan luar. Garis AB dan

CD merupakan garis singgung persekutuan luar. Garis EF merupakan garis singgung

persekutuan dalam.

Pada gambar 8.10(v),lingkaran yang berpusat di M dan di N mempunyai dua garis

singgung persekutuan luar dan dua garis singgung persekutuan dalam. Garis AB dan
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CD merupakan garis singgung persekutuan luar. Garis PQ dan RS rfenlpakari garis

singgung persekutuan dalam.

A. Garis singgung persekutuan dalam

Pada gambar 8.11 berikut ini, PQ merupakan garis singgung persekutuan dalam

lingkaran yang berpusat di M dan di N.

Gambar 8.11

Dari gambar 8.11 di atas diperoleh:

jari-jari lingkaran yang berpusat di M adalah MP = rl,

jari-jari lingkaran yang berpusat di N adalah NQ = r2,

panjang garis singgung persekutuan dalam adalah PQ = d, dan

panjang garis pusat (sentral) adalah MN = p.

PQ sejajar dengan SN, maka:

< PSN = < MPQ - 90° (sehadap)

Perhatikan segiempat PQNS!

PQ//SN dan PS//QN

< SPQ = < PSN = <NQP - 90°

Jadi segiempat PQNS merupakan persegi panjang.

MakaPQ = Sn = d dan PS=QN=r2.
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Segitiga MSN siku-siku di S, maka:

SN2 = MN2 = MS2

SN2 = MN2 - (MP + PS)2 -» MS = MP + PS

PQ2 = MN2 - (MP + PS)2

d2 = p2 - (rl + r2)2

Berdasarkan hal di atas maka dapat disimpulkan bahwa:

Panjang garissinggung persekutuan dalam dua lingkaran adalah:

d2 = p2-(rl+r2)2

d : panjanggaris singgung persekutuan dalam

p : jarak pusat lingkaranpertamadan lingkaran kedua

rl,r2 : jari-jari lingkaran pertamadan lingkaran kedua

B. Garis singgung persekutuan luar

Pada gambar 8.12 berikut ini, PQ merupakan garis singgung persekutuan luar dari

lingkaran yang berpusat di A dan di B.

Gambar 8.12

Dari gambar 8.12 di atas diperoleh:

jari-jari lingkaran yang berpusat di A adalah AP = rl,

jari-jari lingkaran yang berpusat di B adalah BQ = r2,

panjang garis singgung persekutuan luaradalah PQ= 1, dan
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panjang garis pusat (sentral) adalah AB = p.

SB sejajar dengan PQ, maka:

< ASB = < SPQ = 90° (sehadap)

Perhatikan segiempat SBQP!

PQ//SB dan SP//BQ

< SPQ = < PQB = < PSB = 90°

Jadi segiempat SBQP merupakan persegi panjang.

Sehingga SP = BQ = r2 dan PQ=SB=1.

Segitiga ASB siku-siku di S, maka:

SB2 = AB2 = SA2

SB2 = AB2 - (AP + PS)2 -» SA = AP - PS

PQ2 = AB2 - (AP - PS)2

12 = p2 - (rl - r2)2, untuk rl > r2.

Berdasarkan hal di atas maka dapat dinyatakan bahwa:

Panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran adalah:

12 = p2 - (rl - r2)2, untuk rl > r2

1 : panjang garis singgung persekutuan luar

p : jarak pusat lingkaran pertama dan lingkaran kedua

rl,r2 : jari-jari lingkaran pertama dan lingkaran kedua

C. Melukis garis singgung persekutuan dalam

Untuk melukis garis singgung persekutuan dalam dari dua buah lingkaran, perhatikan

langkah-langkah berikut ini.
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Keterangan:

1. Lukislah lingkaran yang berpusat di M dan di N dengan jari-jari rl dan r2,

kemudian hubungkan titik pusat M dan N.

2. Lukislah busur lingkaran dari M dan N dengan jari-jari yang sama dan

panjangnya lebih besar dari Vi MN, sehingga berpotongan di A dan B.

3. Hubungkan A dan B sehingga memotong MN di C.

4. Lukislah lingkaran yang berpusat di C dengan jari-jari CM.

5. Lukis busur lingkaran dari M dengan jari-jari rl + r2, sehingga memotong

lingkaran yang berpusat di C denganjari-jari CM di titik D dan E.

6. Hubungkan M dengan D dan M dengan E, sehingga memotong lingkaran

dengan pusat M di titik P dan R.

7. Lukislah busur lingkaran dari P dengan jari-jari DN, sehingga memotong

lingkaran berpusat di N pada titik Q. (Jadi,PQ=DN).

Lukislah busur lingkaran dari R dengan jari-jari EN, sehingga memotong

lingkaran berpusat di N pada titik S. (Jadi, RS = EN).

8. Hubungkan titik P dengan Q dan R dengan S. garis PQ dan RS adalah garis

singgung persekutuan dalam dua lingkaran yang berpusat di M dan N.
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D. Melukis garis singgung persekutuan luar

Untuk melukis garis singgung persekutuan luar dua lingkaran, perhatikan langkah-

langkah berikut ini:

1. Lukislah lingkaran yang berpusat di M dan di N dengan jari-jari rl dan r2,

kemudian hubungkan titik pusat M dan N (rl > r2).

2. Lukislah busur lingkaran dari M dan N dengan jari-jari yang sama dan

panjangnya lebih besar dari !/2 MN, sehingga berpotongan di A dan B.

3. Hubungkan A dan B sehingga memotong MN di C.

4. Lukislah lingkaran yang berpusat di C dengan jari-jari CM.

5. Lukis busur lingkaran dari M dengan jari-jari rl - r2, sehingga memotong

lingkaran yang berpusat di C di titik D dan E.

6. Hubungkan M dengan D dan M dengan E dan perpanjanglah sehingga

memotong lingkaran yang berpusat M di titik P dan R.

7. Lukislah busur lingkaran dari P dengan jari-jari DN, sehingga memotong

lingkaran yang berpusat di N pada titik Q.

Lukislah busur lingkaran dari R dengan jari-jari DN, sehingga memotong

lingkaran yang berpusat di N pada titik S.

8. Hubungkan titik P dengan Q dan R dengan S. Garis PQ dan RS adalah garis

singgung persekutuan luar dua lingkaran yang berpusat di M dan N.

Latihan 3

1. Pada gambar di bawah, panjang jari-jari MA = 5 cm, panjang jari-jari NB =

4 cm, dan panjang MN = 15 cm.
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Hitunglah panjang garis singgung persekutuan dalam AB!

2. Panjang jari-jari dua lingkaran masing-masing 5 cm dan 7 cm. Jarak kedua

pusatnya 13 cm. Hitunglah panjang garis singgung persekutuan dalamnya!

3. Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran adalah 20 cm.

Jika jari-jari kedua lingkaran itu masing-masing 9 cm dan 6 cm,hitunglah

jarak kedua pusat lingkaran itu!

4. Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran adalah 24 cm dan

jarak kedua pusatnya adalah 26 cm. Jika panjang salah satu jari-jari

lingkaran 6 cm, hitunglah panjang jari-jari lingkaran yang lain!

5. Pada gambar berikut, panjang jari-jari PA = 8 cm, panjang jari-jari QB = 3

cm, dan jarak PQ = 13 cm. Hitunglah panjang garis singgung persekutuan

luar AB!

o



6. Panjang jari-jari dua lingkaran masing-masing 11 cm dan 4 cni w^^l^^ {•' v

kedua pusat lingkaran 25 cm, hitunglah panjang garis singgung

luarnya!

7. Panjang jari-jari dua lingkaran adalah masing-masing 22 cm dan 4 cm. Jika

panjang garis singgung persekutuan luarnya 24 cm, hitunglah jarak kedua

pusat lingkaran tersebut!

8. Panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 12 cm. Jarak kedua

pusat lingkaran tersebut adalah 13 cm. Jika panjang salahsatu jari-jari

lingkaran 3,5 cm, hitunglah panjangjari-jari lingkaran yang lain!

9. Panjang jari-jari dua lingkaran masing-masing adalah 3 cm dan 6 cm. jika

jarak kedua pusatnya 7 cm, hitunglah panjang garis singgung persekutuan

luarnya!

10. Panjang jari-jari dua lingkaran masing-masing adalah 12 cm dan 5 cm.

Jarak kedua pusatnya 25 cm.

Hitunglah:

a. panjang garis isnggung persekutuan dalam, dan

b. panjang garis singgung persekutuan luarnya!

11. panjang jari-jari dua buah lingkaran masing-,asing 7 cm dan 5 cm. jarak

kedua pusat lingkaran 20 cm. Hitunglah:

a. panjang garis singgung persekutuan dalam, dan

b. panjang garis singgung persekutuan luar.

12. panjang jari-jari dua buah lingkaran yang berpusat di M dan N masing-

masing 3 cm dan 2 cm. Jika jarak kedua pusat lingkaran itu 7 cm, lukislah

garis singgung persekutuan dalamnya!

17
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13. panjang jari-jari duabuah lingkaran yang berpusat di A dan B masing-

masing adalah 4 cm dan 2 cm. Jika jarak kedua pusat lingkaran itu 8 cm,

lukislah garis singgung persekutuan luarnya!

14. Panjang jari-jari dua buah lingkaran yang berpusat di P dan Q masing-

masing 3,5 cm dan 1,5 cm. Jika jarak kedua pusat lingkaran itu 8 cm,

lukislah garis singgung persekutuan dalamnya!

15. Panjang jari-jari dua buah lingkaran yang berpusat di M dan N masing-

masing adalah 5 cm dan 3 cm. Jika jarak kedua pusat lingkaran itu 10 cm,

lukislah garis singgung persekutuan luarnya!

E. Penerapan garis singgung

1. Gambar berikut adalah penampang 2 buah pipa air yang berbentuk tabung

dengan diameter 40 cm. berapakah panjang tali minimal untuk mengikat 2

buah pipa air tersebut?

2. Gambar di bawah ini adalah penampang 3 buah pipa paralon yang

berbentuk tabung dengan diameter 14 cm. Berapakah panjang minimal

untuk mengikat 3 buah pipa paralon dengan susunan tersebut?
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3. Gambar dibawah ini adalah penampang 6 buah pipa air yang berbentuk

tabung dengan jari-jari 20 cm. Hitunghlah panjang tali minimal yang

diperlukan untuk mengikat 6 buah pipaair tersebut.

5.

Gambar berikut ini adalah penampang 15 buah gorong-gorong air yang

berbentuk tabing dengan jari-jari 21 cm. Dapatkah diitung panjang tali

minimal yang digunakan untuk mengikat 15 buah gorong-gorong air

tersebut! Berikan alasan!

Pada gambar di bawah ini lingkaran dengan pusat P dan Q bersinggungan

di titik C dan AB adalah garis singgung lingkaran Q. Panjang jari-ajri PA =

6 cm dan QD = 10 cm. Hitunglah panjang:

a. garis singgung AB



b. AE

c. CE
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Lampiran A

LKS

Pertemuan I

Kelompok 1 Apakah garis singgung suatu lingkaran adalah suatu garis yang

memotong lingkaran hanya pada suatu titik ?

- Jelaskan

- Berikan Contoh

Kelompok 2 Apakah garis singgung suatu lingkaran tegak lurus dengan jari-jari

lingkaran, yang melalui titik singgungnya ?

- Beri Penjelasan

- Beri Contoh

Kelompok 3 Jelaskan sifat-sifat garis singgung pada lingkaran !

Kelompok 4 Jelaskan apa yang dimaksud dengan : tali busur, diameter, garis

singgung pada lingkaran !
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Lampiran A

LKS

Pertemuan II

Kelompok 1 - Lukislah garis singgung lingkaran yang melalui titik pada

lingkaran serta. Jari-jari lingkaran 4 cm.

- Jelaskan langkah-langkahnya !

Kelompok 2 - Lukislah garis singgung lingkaran yang ditarik dari suatu titik di

luar lingkaran. Jari-jari lingkaran 3 cm dan jarak titik di luar

lingkaran dengan titik pusat lingkaran 5 cm!

- Jelaskan langkah-langkahnya !

Kelompok 3 Jelaskan kedudukan dua lingkaran

- Yang lingkaran sepusat ( konsentris)

- Yang tidak bersinggungan

- Yang saling berpotongan

Kelompok 4 Jelaskan kedudukan dua lingkaran

- Yang bersinggungan

- Yang berpotongan

- Yang saling lepas
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Lampiran A

LKS

Pertemuan III

Kelompok 1 - Dua buag lingkaran dengan masing-masing berjari-jari 4 cm dan 2

cm. Jarak antara titik pusat lingkaran 9 cm.

- Lukislah garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran

- Beri penjelasan

Kelompok 2 - Dua buag lingkaran dengan masing-masing berjari-jari 4 cm dan 2

cm. Jarak antara titik pusat lingkaran 9 cm.

- Lukislah garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran

- Lukislah garis singgung persekutuan luar dua lingkaran. Jelaskan

langkah-langkahnya

Kelompok 3 - Hitunglah panjang garis singgung yang ditarik dari suatu titik di

luar lingkaran. Jari-jari lingkaran 3 cm, jarak titik di luar

lingkaran ke titik pusat 5 cm

- Jelaskan langkah-langkahnya

Kelompok 4 - Hitung luas layang-layang garis singgung lingkaran, jika jari-jari

12 cm dan jarak titik di luar lingkaran ke titik pusat adalah 20 cm.

- Jelaskan langkah-langkahnya !
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Lampiran A

LKS

Pertemuan IV

Kelompok 1 - Dua buah lingkaran yang pusatnya di P dan di Q masing-masing

berjari-jari 7 cm dan 3 cm. Jika jarak P dan Q = 14 cm.

- Hitung panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran.

- Beri penjelasan

Kelompok 2 - Dua buah lingkaran yang berpusat di M dan N masing-masing

berjari-jari 7 cm dan 2 cm. Panjang garis singgung persekutuan

luar= 12 cm.

- Hitung panjang garis pusat MN ?

- Beri penjelasan

Kelompok 3 - Dua buah lingkaran denganjari-jari 35 cm, diikat dengan tali.

- Hitunglah panjang garis sabuk lilitan yang menghubungkan dua

lingkaran!

Kelompok 4 - Tiga buah pipa paralon yang berbentuk tabung dengan diameter

masing-masing = 28 cm, diikat dengan tali.

- Hitunglah panjang sabuk lilitan yang menghubungkan tiga

paralon tersebut!



LAMPIRAN B

KISI-KISI SOAL PEMECAHAN

MASALAH

SOAL TES PEMECAHAN MASALAH

KISI-KISI SKALA SIKAP

ANGKET SKALA SIKAP

LEMBAR OBSERVASI

ANGKET PENDAPAT GURU
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Lampiran B

SOAL TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Petunjuk :

- Tulis Nama, Nomor Induk dan Kelas padalembar jawaban

- Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan

- Waktu 80 menit

- Selamat bekerja

Bagian A

Petunjuk :

- Bagian ini terdiri dari 3 soal Pilihan Ganda

- Skor maksimum setiap soal adalah 3

- Pilih jawaban yang paling tepat dan

- kemukakan alasannya

128

Soal:

1. Pada gambar lingkaran di bawah ini , garis 1| sejajar h dan h. Garis EF

merupakan diameter lingkaran dan sumbu

simetri lingkaran dengan pusat O. Maka

pernyataan yang paling tepat di bawah ini

adalah .... Kemukakan alasan mengapa

jawaban itu yang dipilih?
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a. Garis AB (1|) adalah garis singgung terpanjang pada lingkaran yang

berpusat di O.

b. Garis CD (12) merupakan garis singgung yang mempunyai titik potorig

pada lingkaran di C dan di D.

c. Garis b merupakan garis singgung pada titik F dan tegak lurus pada

diameter EF .

d. EF dan AB adalah dua garis singgung yang berpotongandi titik O.

2. Dalam suatu lingkaran yang berpusat di O, titik G terletak pada lingkaran,

sebagaimana terlihat pada gambar di bawah ini.

Garis singgung melalui titikG pada gambar di atasyang dapat dibuat adalah

a. 1, b. 2, c. 3, d. 4.

Alasannya adalah ...

3. Di bawah ini diperlihatkan kedudukan 4 pasang lingkaran

Gambar 1 Gambnar 2
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Gambar 3 Gambar 4

Dari gambar di atas yang memuat sepasang lingkaran yang bersinggungan

adalah gambar:

a. 1, b. 2, c. 3, d. 4.

Alasannyaadalah ...

Bagian B

Petunjuk :

Bagian ini terdiri dari 2 soal essay

- Skor maksimum untuk no 4 adalah 5 sedangkan untuk no 5 adalah 6.

- Kerjakan soal di bawah ini sesuai dengan petunjuk masing-masing soal.

Soal:

4. Neni adalah siswa kelas dua SMP yang baru saja menerima penjelasan tentang

tali busur dan garis singgung. Setelah menerima menjelasan materi tersebut

Neni berpikir bagaimana caranya agar garis singgung dapat dihubungkan

dengan titik yang ada di luar lingkaran. Bagaimana Neni dapat
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menghubungkan titik ke lingkaran tersebut sehingga garis tersebut dapat

dikatakan garis singgung ?

a Tulislah langkah-langkah Neni agar dapat menjawab pertanyaan dalam

pikirannya

b. Apa cirinya bahwa suatu garis disebut sebagai garis singgung suatu

lingkaran?

5. Neni merencanakan melukis garis singgung melalui sebuah titik di luar

lingkaran. Diketahui lingkaran dengan titik pusat di O, jari-jari lingkaran 4 cm,

sedangkan jarak antara titik di luar lingkaran dengan titik pusat lingkaran

adalah (r + 2) cm.

a. Apakah soal tersebut dapat diselesaikan? Kemukakan alasannya

b. Berapa banyak garis singgung yang bisa dibuat dari titik di luar

lingkaran terhadap lingkaran tersebut?

c. Lukislah garis singgung lingkaran yang melalui titik di luar lingkaran,

dengan langkah-langkah yang tersusun, berikan penjelasan setiap

langkahnya

Bagian C

Petunjuk :

Bagian ini terdiri dari 3 soal

- Kerjakan soal-soal di bawah ini sesuai dengan petunjuk masing-masing soal

Skor maksimum untuk setiap soal adalah 6

Soal:



6 Perhatikan gambar di bawah ini. Dari titik Kdi luar lingkaran yang berpp^at (ii *

Odibuat garis singgung KM dan KN. Jika panjang jari-jari lingfefc^^ab^

15 cm dan panjang OK adalah ( r + 5) cm, hitunglah:

a. panjang tali busur KM

b. Luas segitiga OKM

c. Luas layang-layang OMKN

7. Dua buah lingkaran yang berpusat di Gdan H, masing-masing berjari-jari 10,5

cm dan 7 cm. Jarak GH adalah 21 cm

a. Tentukan panjang garis singgung persekutuan dalamnya

b. Apakah dua lingkaran tersebut bersinggungan ?

c. Beri penjelasan.

8. Dua buah lingkaran yang berpusat di titik Pdan di titik Q, jari-jarinya 3cm dan

6 cm, sedangkanjarak PQ adalah 12 cm.

Lukislah garis singgung persekutuan luar secara berurutan, serta beri

penjelasan setiap langkah.

Bagian D

Petunjuk :

- Bagian ini terdiri atas 2 soal essay

- Kerjakan soal-soal di bawah ini sesuai dengan petunjuk masing-masing soal

- Skor maksimum untuk setiap soal adalah 6

Soal:
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9. Dua buah pipa air berbentuk tabung diikat dengan tali, diameter tiap tabung

adalah 49 cm. Berapa panjang tali untuk mengikat 2 pipa air tersebut? Setelah

anak selesai menghitung, temyata jawaban Neni 406 cm, sedangkan Dudi

jawabannya 357 cm.

a. Jawaban mana yang benar ?

b. Gunakan cara yang lain untuk memeriksanya.

10. Tiga buah pipa paralon berbentuk tabung dengan jari-jari masing-masing 21

cm, diikat dengan tali. Berapakah panjang tali yang dibutuhkan untuk mengikat

tiga buah pipa paralon tersebut? Salah seorang anak yang bernama Andi

menyelesaikan soal tersebut hasilnya 195cm.

a. Apakah jawaban Andi benar ?

b. Hitunglah untuk memeriksa jawaban Andi dengan menggunakan

langkah-langkah yang telah kamu ketahui.

c. Gunakan cara lain untuk memeriksa jawaban Andi.
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Lampiran B.

KISI-KISI SKALA SIKAP SISWA

No
Aspek yang

diukur
Indikator

Nomor Angket
Positif Negatif

1. -Sikap siswa

terhadap

keterampilan

bertanya

-Menunjukkan sikap siswa dalam

menggunakan keterampilan

bertanya.

1,2 3,4

2. -Sikap siswa -Mempunyai sikap yang sungguh- 7,11 5,6

terhadap sungguh dalam mengikuti proses 12 8,10

pembelajaran pembelajaran matematika.

matematika

3. -Sikap siswa -Menunjukkan sikap terhadap model 13, 14 9, 15

terhadap pembelajaran pemecahan masalah 16

pembelajaran matematis dengan pengelompokan 17

dengan model siswa model kooperatif tipe Jigsaw

pembelajaran

kooperatif tipe -Peran guru dalam pemecahan 18, 19

Jigsaw. masalah matematis dengan

menggunakan kooperatif tipe

Jigsaw.

4. -Sikap siswa -Sikap siswa terhadap soal-soal 20,23 21,22

terhadap soal- pemecahan masalah matematis. 24,25

soal pemecahan

masalah

matematis
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Lampiran B

SKALA SIKAP UNTUK SISWA

Petunjuk:

1. Pernyataan-pernyataan di bawah ini adalah pernyataan yang berhubungan dengan

sikap kamu sebagai seorang siswa terhadap pembelajaran matematika.

2. Setiap pernyataan tersedia 4 (empat) kemungkinan jawaban, yaitu: SS (sangat

setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju).

3. Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat kamu, dengan cara

memberikan tanda silang(X) pada jawaban. Perlu diingat bahwa jawaban yang

kamu pilih tidak ada jawaban yang akan dinilai benar atau salah, oleh karena itu

setiap pernyataan harus diisi jawabannya. Pengisian angket ini, kamu isi dengan

jujur.

4. Semua jawaban kamu akan dijaga kerahasiaannya. Selamat bekerja.

NO

1.

2.

3.

PERNYATAAN

Saya berani bertanya selama pembelajaran matematika,

karena diberi kesempatan oleh guru.

Bila matematika diajarkan oleh guru dengan cara

mengajukan pertanyaan kepada siswa, membuat saya

semangat belajar matematika.

Penjelasan cara bertanya dari guru sebelum diskusi,

dapatmenghambat jalannyadiskusi.

Menurut saya guru tidak perlu bertanya kepada siswa

saat mengajar matematika, karena hanya membuat saya

jadi gugup.

Saya mengalami kesulitan dalam belajar matematika,

JAWABAN

SS TS STS
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melalui diskusi kelompok.

6. Saya berusaha menghindar pada saat pelajaran

matematika.

7. Pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang

menjenangkan, karena cara penyajian dari guru sangat

menarik.

8 Saya mengalamai kesukaran dengan istilah dan simbol-

simbol dalam matematika.

9 Kegiatan belajar dalam kelompok saya tidak kerja sama

dengan baik, karena saya takut terkalahkan oleh teman.

10 Model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan

pemecahan masalah hanya menghambur-hamburkan

waktu saja.

11 Belajar dengan pembelajaran diskusi untuk

meningkatkan pemecahan masalah matematis dapat

meningkatkan daya pikir saya.

12 Sikap saya tertarik pada guru yang mengajar matematika

menggunakan alat peraga.

13. Belajar kelompok memberi semangat untuk belajar

pemecahan masalah matematis.

14. Jika disuruh memecahkan suatu masalah matematis, saya

ingin memecahkannya bersama kelompok.

15. Saya merasa tidak ada perbedaan antara belajar

berkelompok dengan belajar biasa.

16. Model belajar kelompok menghambat kegiatan belajar

saya, sehingga belajar kelompok tidak perlu digunakan.

17. Saya lebih senang mengerjakan secara kelompok

memecahkan masalah matematis dari pada secara

sendiri-sendiri.

18. Saya banyak mengalami kemudahan apabila

mengerjakan soal pemecahan masalah matematis dalam
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24.

25

kelompok mendapat bimbingan guru.

19 Petunjuk yang diberikan oleh guru dapat membantu saya

sehingga saya dapat berpikir kritis.

20. Soal pemecahan masalah matematis meningkatkan

pemahaman saya.

21. Saya mengalami banyak kesukaran dalam mengerjakan

soal pemecahan masalah matematis jika dikerjakan

secara diskusi dalam kelompok.

22. Karena soal-soal pemecahan masalah matematis begitu

sulit, saya kurang bergairah mengerjakannya.

Saya mampu memecahkan soal pemecahan masalah

matematis.

Soal-soal pemecahan masalah matematis lebih cocok

saya kerjakan sendiri, karena membutuhkan konsentrasi

yang tinggi.

Kesulitan dalam mengerjakan soal-soal pemecahan

masalah matematis menjadikan saya jadi tidak senang

terhadap matematika.

137
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Lampiran B.

Aktifitas Siswa dalam Diskusi Kelompok

No Jenis Aktivitas Siswa
Rata-Rata Nilai Aktivitas Siswa Rata-

Rata
Ket

PI P2 P3 P4

l Mengikuti petunjuk dan

mengerjakan tugas yang ada

dalam LKS

2 Menyampaikanpendapatnya /

bertanya

3 Memperhatikan penjelasan

teman

4 Menulis hal-hal yang relevan

dengan pembelajaran

5 Berperilaku yang tidak relevan

dengan pembelajaran

Keterangan : - Baik

-Cukup

- Kurang

-P (1,2,3,4)

= 2,45 - 3,0 (81,7% - 100%)

= 1,45 - 2,44 (48,3%-81,3%)

= 0,00 - 1,44 (0% - 48%)

= Pertemuan Pembelajaran



139

DAFTAR ISIAN UNTUK GURU

Pertanyaan di bawah ini berhubungan dengan pembelajaran kooperatif.

Ibu/Bapak dimohon kesediannnya untuk melengkapi daftar isian ini. Terima kasih atas

segala bantuanya.

1. Apakah Ibu/Bapak pernah mengenai pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ? Jika

pernah di mana dan dari mana sumbernya?

2. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat membantu siswa untuk

mempermudah menguasai materi pelajaran?

3. Menurut pendapat Ibu/Bapak apakah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw cocok

untuk pembelajaran matematika?

4. Apakah soal pemecahan masalah matematis perlu diberikan pada siswa SMP ?

5. Menurut Ibu/Bapak, apakah soal pemecahan masalah matematis dapat disajikan

melalui pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw?



140

6. Apa saran Ibu/Bapak terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan kooperatif tipe

Jigsaw?

7. Hambatan-hambatan apa yang ditemukan apabila menggunakan pembelajaran

kooperatif tipe j igsaw?

8. Apakah kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw apabila dibandingkan

dengan pembelajaran biasa?



LAMPIRAN C

SKOR HASIL UJICOBA SOAL

PEMECAHAN MASALAH

DAYA PEMBEDA DAN TINGKAT

KESUKARAN

' • *r H & k ;' .V

"\
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HASIL UJI COBA SOAL PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Kode

Siswa

Soal dan Skor

yi yi2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

AH 3 2 3 4 4 3 6 4 5 5 39 1521

AS 1 2 2 3 3 4 3 4 1 5 28 784

AN 1 1 2 2 3 3 3 4 3 1 23 529

APH 2 1 3 3 5 6 4 5 4 4 37 1369

ATR 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 27 729

CWN 1 0 2 3 3 2 1 2 2 3 19 361

CAR 3 3 3 4 5 5 5 6 6 5 45 2025

DLT 3 2 1 4 4 6 3 6 5 3 37 1369

DMT 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 23 529

FRA 0 1 3 3 3 4 3 1 4 2 24 576

FYP 1 1 2 2 4 2 4 1 2 1 20 400

HS 1 2 3 4 4 4 4 2 3 3 30 900

HAL 2 1 2 1 2 3 3 2 3 4 23 529

IKW 2 2 3 5 6 5 6 6 5 3 43 1849

KN 2 2 3 3 4 2 4 4 4 5 33 1089

MN 3 3 3 4 4 5 6 5 5 5 43 1849

MW 1 1 2 3 4 4 2 3 3 2 25 625

MT 2 2 3 2 3 3 4 3 1 3 26 676

RM 2 2 3 2 3 5 3 2 3 2 27 729

RES 3 2 3 4 4 5 5 4 6 5 41 1681

RS 2 1 3 2 3 4 4 4 4 4 31 961

RA \ 1 2 3 3 4 2 3 2 1 22 484

RN 1 2 1 3 2 1 2 2 4 2 20 400

SM 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 31 961

SN 2 3 3 5 4 6 4 5 6 4 42 1764

SNY 3 2 3 3 2 1 2 4 4 3 27 729

SP 2 2 3 4 4 3 5 5 3 3 34 1156

SRL 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 32 1024

SS 1 1 2 3 2 2 2 3 2 3 21 441

TN 3 2 3 2 4 4 3 4 1 2 28 784

TT 3 1 2 1 2 3 3 3 4 2 24 576

YS 1 2 3 2 3 4 4 3 4 3 29 841

954 30240

y.xi 61 54 82 96 109 116 111 113 112 100 954

y.xi2 139 103 222 320 399 476 435 457 454 360 3365

FXiyi 1938 1727 2520 3028 3412 3665 3549 3632 3585 3184

variansi 0.0002 0,0002 0,0002 0,0001 0.0001 0,0001 0,0001 0.0001 0,0001 0.0001

r 0.5908 0,8014 0,5157 0,6919 0,7274 0,6543 0,7999 0.8150 0,7366 0.6936

t hitung 5,0688 y,8485 4.0590 6,8271 7.6319 6.0958 9,7934 10,3792 7,8614 6,8633

ttabei 1/000 1,7000 1,7000 1.7000 1.7000 1,7000 1,7000 1,7000 1,7000 1,7000

valid valid valid valid valid valid valid valid valid

18,6667

valid

np 20.3333 18,0000 27.3333 19.2000 18.1667 19,3333 18.5000 18.8333 16,6667

nq 25.2222 26.0000 22,8889 23,1600 28,9722 28.7778 28.9167 28.8611 28,8889 29,2222

P 0.6354 0,5(325 0,8542 0,6000 0,5677 0,6042 0.5781 0.5885 0.5833 0,5208

q 0,7882 0,8125 0.7153 0,8800 0,9054 0.8993 0.9036 0,9019 0.9028 0,9132

pq 0.5008 0.4570 0,6110 0,5280 0,5140 0,5433 0,5224 0.5308 0,5266 0,4756 5,2096

s" 58.0282

kocf r 0.9396

Tingkat

Kesukaran
sedang sedang mudah sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang



Lampiran C

DAYA BEDA DAN TINGKAT KESUKARAN

KELOMPOK ATAS

NO
KODE NOMOR SOAL DAN SKOR

SISWA 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 CAR 1 1

2 IKW 1 0

3 MN 1 1

4 SN 1 1

5 RES 1 0

6 AH 1 0 1

7 APH 0 0

8 DLT 1 0 0 0

9 SP 1 1 0 1 0 0

JUMLAH 9 8 8 9 9 7 8 9 8 4

KELOMPOK BAWAH

NO
KODE NOMOR SOAL DAN SKOR

SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

24 VA 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0

25 HAL 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0

26 DMT 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0

27 RA 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0

28 AN 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0

29 FYP 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0

i •lf^ SS 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
1 '

i oi RN 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0

32 CWN 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0

JUMLAH 3 1 5 2 3 1 1 1 3 0

Dava Beda

NO. DB. Keterangan

1 0,67 Baik

Sangat Baik
Cukup
Sangat Baik
Baik

Baik

Sangat Baik
Sangat Baik
Baik

Baik

2 0.78

3 0,33

4 0,78

5 0,67

6 0,56
7 0,78

8 0,89

9 0,56

10 0,44

Tingkat Kesukaran:

NO. TK. Keterangan

1 0,67 Sedang
Sedang
mudah

Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
sukar

2 0.47

3 0.72
4 0.61

5 0,67

6 0.44

7 0.50

8 0,56

9 0,61

10 0,22
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LAMPIRAN D

SKOR HASIL TES AWAL SOAL

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

KELAS KONTROL

SKOR HASIL TES AWAL SOAL

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

KELAS EKSPERIMEN

SKOR HASIL TES AKHIR SOAL

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

KELAS KONTROL

SKOR HASIL TES AKHIR SOAL

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

KELAS EKSPERIMEN

DATA SKOR ANGKET SKALA SIKAP

DATA SKOR AKTIVITAS SISWA

DALAM KELOMPOK
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Lampiran D

SKOR HASIL TES AWAL PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

KELOMPOK KONTROL

NO
KODE

SISWA

Skor But r Soal ke SKOR

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL %

1 J-01 1 0 0 0 1 1 0 1 2 1 7 14

2 J-02 0 0 1 1 1 2 1 1 0 2 9 18

3 J-03 0 0 1 0 0 1 0 1 2 1 6 12

4 J-04 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 6 12

6 J-05 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 4 8

6 J-06 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 7 14

7 J-07 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 5 10

8 J-08 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 6 12

9 J-09 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 7 14

10 J-10 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 7 14

11 J-11 0 0 0 0 1 2 1 0 1 1 6 12

12 J-12 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 5 10

13 J-13 1 0 1 1 0 1 1 1 0 2 8 16

14 J-14 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 3 6

15 J-15 0 1 1 1 0 1 2 1 1 1 9 18

16 J-16 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 2 4

17 J-17 1 1 1 1 0 1 2 1 2 0 10 20

18 J-18 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2 4

19 J-19 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 6 12

20 J-20 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 2 4

21 J-21 0 0 1 0 1 2 2 1 1 2 10 20

22. J-22 0 1 1 0 0 1 2 1 0 1 7 14

23 J-23 0 1 1 1 1 2 1 0 2 0 9 18

24 J-24 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 4 8

25 J-25 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 4 8

26 J-26 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 4 8

27 J-27 1 1 1 0 1 0 1 1 2 0 8 16

28 J-28 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 6 12

29 J-29 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 3 6

30 J-30 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 6 12

31 J-31 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 4 8

32 J-32 0 1 0 0 0 1 0 1 2 0 5 10

33 J-33 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 5 10

34 J-34 0 0 0 1 0 2 1 1 1 1 7 14

35 J-35 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 4 8

36 J-36 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 6 12

37 J-37 0 1 0 1 1 2 0 1 2 1 9 18

38 J-38 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 4 8

39 J-39 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 4 8

40 J^O 0 1 1 0 1 2 1 1 0 0 7 14

41 J-41 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 7 14

42 J-42 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 3 6

43 J-43 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 7 14

Jum ah 13 20 26 10 23 35 31 27 35 30 250

Rata-rata 0,30 0,47 0,60 0,23 0,53 0,81 0,72 0,63 0,81 0,70 5,81

Simpangan 0,46 0,50 0,49 0,43 0,50 0,70 0,63 0,49 0,70 0,60 2,15

Varians 0,22 0,25 0,24 0,18 0,25 0,49 0,40 0,24 0,49 0,36 4,63
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Lampiran D

SKOR HASIL TES AWAL PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

KELOMPOK EKSPERIMEN

NO
KODE

SISWA

Skor Butir Soal ke SKOR

2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL %

1 C-01 1 0 0 1 1 0 0 1 0 5 10

2 C-02 0 1 0 1 0 1 1 0 1 6 12

3 C-03 1 0 0 0 1 2 0 2 2 9 18

4 C-04 0 0 1 0 0 0 1 2 1 6 12

5 C-05 0 1 0 0 1 1 1 0 1 2 7 14

6 C-06 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 5 10

7 C-07 1 1 0 0 1 2 1 1 0 1 8 16

8 C-08 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 4 8

9 C-09 0 1 0 0 0 2 1 1 0 1 6 12

10 C-10 0 0 1 0 2 1 1 1 2 2 10 20

11 C-11 0 0 1 0 1 1 0 1 2 1 7 14

12 C-12 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 2 4

13 C-13 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 4 8

14 C-14 1 0 0 0 2 1 1 0 1 7 14

15 C-15 1 0 0 1 0 0 0 0 1 4 8

16 C-16 0 0 0 1 0 1 0 1 0 4 8

17 C-17 1 0 0 0 0 1 1 0 1 5 10

18 C-18 0 1 1 1 1 1 1 1 2 10 20

19 C-19 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 4 8

20 C-20 1 0 0 0 1 0 0 0 0 3 6

21 C-21 0 0 0 1 0 1 1 1 2 7 14

22 C-22 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 3 6

23 C-23 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 5 10

24 C-24 2 1 0 2 0 1 1 1 0 1 9 18

25 C-25 0 0 1 0 1 1 2 1 2 2 10 20

26 C-26 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 3 6

27 C-27 0 0 1 1 1 0 2 1 2 1 9 18

28 C-28 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 4 8

29 C-29 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 4 8

30 C-30 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 6 12

31 C-31 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3 6

32 C-32 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 3 6

33 C-33 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 5 10

34 C-34 0 0 0 0 0 1 1 1 2 1 6 12

35 C-35 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 6 12

36 C-36 1 1 0 1 2 2 1 0 1 2 11 22

37 C-37 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 3 6

38 C-38 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 5 10

39 C-39 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 6 12

40 C-40 1 1 0 0 1 1 0 1 2 1 8 16

Jumlah 22 18 16 12 25 27 26 21 31 34 232

Rata-rata 0,55 0,45 0,40 0,30 0,63 0,68 0,65 0,53 0,78 0,85 5,80

Standar Devias 0,552 0,504 0,496 0,516 0,586 0,656 0,622 0,506 0,768 0,7 2,34

Varians 0,305 0,254 0,246 0,267 0,343 0,43 0,387 0,256 0,589 0,49 5.50



7*nr

Lampiran D

SKOR HASIL TES AKHIR PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

KELOMPOK KONTROL

NO
KODE

SISWA

Skor Butir Soal ke SKOR

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL %

1 J-01 1 2 2 3 4 4 5 4 4 4 33 66

2 J-02 2 2 3 4 3 6 4 5 5 4 38 76

3 J-03 2 2 3 3 3 4 5 4 5 3 34 68

4 J-04 2 2 2 4 4 5 4 5 4 4 36 72

5 J-05 2 2 1 4 4 4 3 4 4 4 32 64

6 J-06 2 2 2 4 5 5 5 5 5 5 40 80

7 J-07 3 2 2 3 5 4 5 5 4 4 37 74

8 J-08 1 1 2 4 4 5 4 3 5 5 34 68

9 J-09 2 3 2 4 3 5 4 5 3 5 36 72

10 J-10 2 2 2 3 5 4 6 5 5 4 38 76

11 J-11 2 2 1 3 3 4 4 3 4 5 31 62

12 J-12 1 1 1 3 4 5 4 3 3 4 29 58

13 J-13 3 2 2 4 4 5 5 6 4 5 40 80

14 J-14 2 1 2 2 3 4 3 4 5 3 29 58

15 J-15 2 3 2 4 3 4 5 4 4 4 35 70

16 J-16 2 2 1 3 2 4 5 3 4 3 29 58

17 J-17 2 2 2 4 4 5 4 5 5 5 38 76

18 J-18 1 1 1 2 3 5 3 4 4 4 28 56

19 J-19 1 2 2 4 3 5 5 5 5 5 37 74

20 J-20 2 1 1 4 4 5 3 4 4 4 32 64

21 J-21 2 2 2 4 4 6 5 4 5 5 39 78

22 J-22 3 2 2 3 5 3 6 5 4 5 38 76

23 J-23 2 1 2 4 3 5 5 5 4 4 35 70

24 J-24 1 2 1 3 5 4 5 4 3 4 32 64

25 J-25 1 1 2 3 3 3 5 3 4 4 29 58

26 J-26 2 2 2 3 5 4 5 4 5 3 35 70

27 J-27 3 2 3 4 5 4 5 3 5 5 39 78

28 J-28 2 2 2 4 5 4 3 5 5 4 36 72

29 J-29 2 1 2 3 4 2 4 5 3 4 30 60

30 J-30 1 2 3 4 5 4 4 4 5 4 36 72

31 J-31 1 2 2 2 3 3 4 4 3 4 28 56

32 J-32 2 2 2 4 3 5 4 5 4 3 34 68

33 J-33 2 2 2 4 3 5 4 5 4 5 36 72

34 J-34 3 2 3 4 5 5 6 4 5 4 41 82

35 J-35 1 1 2 2 4 4 5 4 4 3 30 60

36 J-36 2 2 1 4 5 4 4 5 4 4 35 70

37 J-37 2 2 2 3 4 3 5 5 5 3 34 68

38 J-38 2 2 3 4 4 5 3 4 4 4 35 70

39 J-39 1 1 1 2 4 4 3 4 4 4 28 56

40 J-40 1 3 2 4 5 5 6 5 5 5 41 82

41 J^1 2 2 2 4 4 3 4 3 5 5 34 68

42 J-42 2 1 2 2 3 5 4 4 4 4 31 62

43 J-43 2 1 1 4 4 3 5 4 4 5 33 66

Jumlah 79 77 82 147 168 185 190 184 184 179 1475,00

Rata-rata 1,84 1,79 1,91 3,42 3,91 4,30 4,42 4,28 4,28 4,16 34,30

Simpangan 0,61 0,56 0,61 0,73 0,84 0,86 0,88 0,77 0,67 0,69 3,76

Varians 0,38 0,31 0,37 0,53 0,71 0,74 0,77 0,59 0,44 0,47 14,17
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Lampiran D

SKOR HASIL TES AKHIR PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

KELOMPOK EKSPERIMEN

NO
KODE

SISWA

Skor Butir Soal ke SKOR

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL %

1 C-01 1 2 1 2 5 4 4 5 3 4 31 62

2 C-02 2 2 3 5 4 3 4 4 5 6 38 76

3 C-03 3 3 3 4 4 5 6 6 5 6 45 90

4 C-04 3 2 2 3 4 6 4 5 4 5 38 76

5 C-05 2 3 3 4 5 6 5 6 5 5 44 88

6 C-06 3 2 3 3 4 5 6 5 4 3 38 76

7 C-07 3 3 3 3 6 6 6 5 6 6 47 94

8 C-08 2 1 1 3 4 5 5 4 5 4 34 68

9 C-09 1 2 2 5 4 5 6 3 5 5 38 76

10 C-10 2 2 3 4 5 4 6 5 6 5 42 84

11 C-11 2 3 3 5 4 4 5 4 5 4 39 78

12 C-12 1 1 2 3 4 4 5 5 5 4 34 68

13 C-13 3 2 3 4 5 4 5 4 4 4 38 76

14 C-14 3 3 3 5 5 5 6 5 6 5 46 92

15 C-15 2 1 1 4 3 5 3 5 4 5 33 66

16 C-16 1 1 2 5 4 5 4 4 4 4 34 68

17 C-17 2 2 3 3 5 5 6 5 4 4 39 78

18 C-18 2 3 2 4 5 6 4 6 6 5 43 86

19 C-19 2 3 3 4 4 5 4 4 5 4 38 76

20 C-20 1 2 3 5 4 5 5 4 4 5 38 76

21 C-21 3 3 3 4 6 5 6 5 4 6 45 90

22 C-22 2 1 1 3 5 4 5 3 5 4 33 66

23 C-23 2 2 2 4 4 4 5 5 5 5 38 76

24 C-24 2 2 3 4 6 5 5 5 4 5 41 82

25 C-25 3 3 2 3 6 5 5 6 5 5 43 86

26 C-26 2 2 2 4 4 6 5 5 5 6 41 82

27 C-27 2 2 2 3 5 4 3 6 5 5 37 74

28 C-28 2 1 2 2 4 4 5 4 5 5 34 68

29 C-29 3 2 2 4 5 4 5 5 5 4 39 78

30 C-30 3 3 3 4 4 6 5 5 5 4 42 84

31 C-31 1 1 2 2 3 5 6 4 4 4 32 64

32 C-32 2 1 2 4 4 4 4 4 4 5 34 68

33 C-33 3 3 2 3 4 5 6 5 6 6 43 86

34 C-34 2 2 2 4 3 5 5 5 5 5 38 76

35 C-35 3 2 3 3 5 4 3 6 5 5 39 78

36 C-36 3 2 3 4 4 5 6 5 5 6 43 86

37 C-37 2 2 2 3 5 4 4 5 4 4 35 70

38 C-38 2 1 2 4 4 5 5 5 5 5 38 76

39 C-39 2 2 2 2 5 4 3 4 4 5 33 66

40 C-40 3 3 3 4 5 5 5 4 6 5 43 86

Jumlah 88 83 94 146 179 190 195 190 191 192 1548

Rata-rata 2,20 2,08 2,35 3,65 4,48 4,75 4,88 4,75 4,78 4,80 38,70

Simpangan 0,687 0,73 0,662 0,864 0,784 0,742 0,939 0,776 0,733 0,758 4,20

Varians 0,472 0,533 0,438 0,746 0,615 0,551 0,881 0,603 0,538 0,574 17,65
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Lampiran D

Aktifitas Siswa dalam Diskusi Kelompok

No Jenis Aktivitas Siswa
Rata-Rata Nilai Aktivitas Siswa Rata-

Rata
Ket

PI P2 P3 P4

l Mengikuti petunjuk dan

mengerjakan tugas yang ada

dalam LKS

2,7

(90%)

3,0

(100%)

2,9

(96,7%)

3,0

(100%)

2,9

(96,6%)

Baik

2 Menyampaikan pendapatnya /

bertanya

2,2

(73,3%)

2,5

(83,3%)

2,8

(93,3%)

2,8

(93,3%)

2,58

(85,8%)

Baik

3 Memperhatikan penjelasan

teman

2,1

(70%)

2,6

(86,7%)

2,6

(86,7%)

2,75

(91,7%)

2,51

(83,7%)

Baik

4 Menulis hal-hal yang relevan

dengan pembelajaran

2,7

(90%)

2,6

(86,7%)

2,7

(90%)

2,9

(96,7%)

2,73

(90,8%)

Baik

5 Berperilaku yang tidak relevan

dengan pembelajaran

0,5

(16%)

0,3

(10%)

0,0

(0,0%)

0,0

(0,0%)

0,2

(6,7%)

Kurang

Keterangan: - Baik

- Cukup

- Kurang

-P (1,2,3,4)

2,45 - 3,0 (81,7% - 100%)

1,45 - 2,44 (48,3%-81,3%)

0,00 - 1,44 (0% - 48%)

Pertemuan Pembelajaran



LAMPIRAN E

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN
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Lampiran E

No.

1.

3.

5.

6.

Jadwal Kegiatan Penelitian

Di SMPN I Cileunyi

2006/2007

Hari/ Tanggal

Rabu, 11-4-2007

Kamis, 12-4-2007

Kamis, 19-4-2007

Sabtu, 05-5-2007

Sabtu, 05-5-2007

Senin, 07-5-2007

Selasa, 08-5-2007

Kelas/ Waktu

II C & II J

III B

(10.°°- ll.20)

IIC

(07.°°-08.20)

II J

(10.°°-11.20)

IIC

(07.°°-08.20)

II J

(10. °°-ll.20)

II J

(10.00-11.20)

Kegiatan/ Pembelajaran

Menghadap kepala sekolah/

mengajukan permohonan ijin

penelitian.

Konsultasi dengan wakasek bidang

kurikulum

Konsultasi dengan guru kelas

Pengajuanjadwal pembelajaran,

sekaligus penjelasan tata cara

penelitian

Uji CobaTes Kemampun Pemecahan

Masalah

Tes Awal Kemampun Pemecahan

Masalah

Tes Awal Kemampun Pemecahan

Masalah

Menemukan sifat sudut

Titik pada garis singgung

Garis singgung pada lingkaran

- Menggambar dua gans singgung

lingkaran

- Syarat kedudukan dua lingkaran
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IIC

(08.20-0940)

- Menggambardua garis singgung

8. Rabu, 09-5-2007 lingkaran

- Syarat kedudukan dua lingkaran

9. Senin, 21-5-2007

IIC

(07.°°-08.20)

II J

(IO.00- ll.20)

- Melukis garis singgung lingkaran

- Menghitung singgung persekutuan

luar dan dalam

10. Selasa, 22-5-2007
II J

(10.°°-11.20)

- Sabuk lilitan dua lingkaran

- Sabuk lilitan lebih dari dua lingkaran

11. Rabu, 23-5-2007
IIC

(10.°°-11.20)

- Sabuk lilitan dua lingkaran

- Sabuk lilitan lebih dari dua lingkaran

IIC

12. Senin, 28-5-2007
(07.°°-08.20)

II J

(10. °°-l.20)

Tes Akhir Soal Pemecahan Masalah

IIC

13. Selasa, 29-5-2007
(07.°°-08.20)

II J

(10.20-11.20)

Tes Skala Sikap



LAMPIRAN F

SK. PEMBIMBING PENELITIAN

SURAT PERMOHONAN IZIN

MENGADAKAN STUDI

LAPANGAN/PENELITIAN
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